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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap
pelaksanaan field trip pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP
Biologi UIR. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket, obervasi, wawancara, studi kepustakaan dan
dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 84 orang mahasiswa diambil
dari mahasiswa kelas A dan kelas B Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR. Angket
yang disebarkan terdiri dari 34 pernyataan. Berdasarkan hasil penelitian dapat
dilihat bahwa tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip pada mata
kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR berada dalam
kategori sangat baik dengan persentase 78, 11%. yang tertinggi terdapat pada
kelas B yaitu sebesar 78,42% dengan kategori sangat baik, dan yang terendah
kelas A yaitu sebesar 77,74% dengan kategori baik.
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ABSTRACT

This study aims to find out the responses of students to the implementation of field
trips in the course of plant ecology, Batch 2017 FKIP Biology UIR . Thisresearch is
quantitative research. The method used in this study is the survey method. Data
collection is done by using questionnaires, observation, interviews, literature studies
and documentation. The sample in this study were 84 students taken from class A and
class B students in the 2017 Faculty of Biology UIR. The questionnaire distributed
consisted of 34 statements. Based on the results of the study, it can be seen that the
students' responses to the implementation of field trips in the course of plant ecology,
2017 Batch FKIP Biology UIRin a very good category with a percentage of
78, 11 %. the highest is in class B which is 78.42% with a very good category, and
the lowest class A is 77.74% in the good category.

Keywords: Student Response, |mplementation of Field Trip, Plant Ecology
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembelgjaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar pada
setigp individu atau kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu menjadi tahu
sepanjang hidupnya. Proses belgar menggjar adalah suatu kegiatan yang di
dalamnya terjadi proses anak didik belgjar dan pendidik mengajar dalam konteks
interaktif, dan terjadi interaksi edukatif antara pendidik dan anak didik, sehingga
terdapat perubahan dalam diri mahasiswa baik perubahan pada tingkat
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan atau sikap (Jamil, 2014).

Proses pembelgjaran, banyak hal yang perlu dipersiapkan dengan baik oleh
dosen maupun mahasiswa, dari segi metode maupun media yang antara lain
sebagal dat pendukung untuk mencapai tujuan pembelgaran. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam
pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belgar dan juga dengan cara
mengembangkan metode pengajaran adalah salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas belgjar mahasiswa. Berhasil atau tidak suatu pendidikan dalam suatu
negara salah satunya adalah karena pendidik. Pendidik mempunyai peranan yang
sangat penting dalam perkembangan dan kemajuan anak didiknya, dari sinilah
pendidik dituntut untuk dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya, untuk
dapat mencapal tujuan pengajaran yang diharapkan pendidik harus pandai
memilih metode yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak didik. Supaya anak
didik dapat mengikuti proses pembelgaran secara seksama dan memperoleh
kefahaman terhadap materi yang telah disampaikan oleh pendidiknya (Jamil,
2014).

Belgar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengar, meniru
dan lain sebagainya (Sardiman, 2016: 20). Dalam pengertian luas belgjar dapat
diartikan sebagai kegiatan psiko-fisk menuju ke perkembangan pribadi
seutuhnya sedangkan dalam arti sempitnya belgar diartikan sebagai usaha
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju

terbentuknya kepribadian seutuhnya. Bila terjadi proses belajar maka bersama itu



pulaterjadi proses menggar dan dari proses belgar-mengajar inilah yang nantinya
akan diperoleh suatu hasil, yang pada umumnya disebut hasil penggaran, tujuan
pembelgaran atau hasil belgjar. Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal
proses belgar-menggar harus dilakukan dengan sadar dan senggja serta
terorganisasi secara baik.
Proses belgar menggjar adalah kegiatan utama dalam dunia pendidikan.

Untuk mencapai keberhasilan dalam sebuah proses belgar dilihat dari hasil
belgjar yang optimal. Perguruan tinggi harus mengembankan pembelajaran bagi
para dosen dengan cara menyegarkan kembali prinsip pembelgaran agar proses
pembelgjaran menjadi lebih krestif, inovatif dan menyenangkan bagi kedua belah
pihak (dosen dan mahasiswa). Dosen harus dapat menciptakan situasi dan kondisi
agar mahasiswa dapat memproses informasi dengan lebih mudah dan cepat
dipahami sekaligus melekat dalam ingatan mereka Di sinilah dosen harus
memperkenalkan berbagal strategi belajar dan mengajar kepada mahasiswa. Perlu
ada komunikasi yang baik antara dosen dengan mahasiswa, sehingga tercipta
suasana dialogis secara bebas yanag dapat merangsang semangat belgar
mahasiswva. Dalam perkuliahan, dosen harus berperan sebagai teladan dan
motivator bagi peserta didik, serta mampu mengarahkan mahasiswa. Memiliki
motivas yang tinggi untuk belajar (Ridhwan, 2017) . Diperguruan tinggi memiliki
sistem akademiknya masing-masing yang berupa tata aturan segala proses
akademik yang akan dijalani baik oleh dosen, mahasiswa, dan tenaga administrasi.
Sistem akademik ini biasanya tertuang dalam suatu pedoman akademik yang
secara berkala diterbitkan oleh Perguruan Tinggi. Pedoman akademik itu secara
garis besar menjelaskana semua prosedur akademik yang berkaitan dengan
pembelgjaran, penelitian dan pengabdian sesuai dengan tridarma perguruan tinggi.
Hasil belgjar optimal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal
dan eksternal. Menurut Slameto (2010: 54-71) menyatakan faktor-faktor dalam
belajar sebagal berikut:
1) Faktor intern yang terdiri dari:

a Faktor jasmaniah: faktor kesehatan, cacat tubuh.

b Faktor psikologis: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan

dan kesiapan.



c Faktor kelelahan: kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
2) Faktor ekstern yang terdiri dari:

a Faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar
belakang kebudayaan.

b Faktor sekolah: metode menggar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelgaran, waktu sekolah,
standar pelgaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belgjar, dan tugas
rumah.

c Faktor masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, masa media, teman
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Didalam proses belgjar-menggar, guru atau dosen sebagal pengajar dan
peserta didik sebagal subjek belgjar, dituntut adanya profil kuaifikas tertentu
dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap dan taat nila serta sifat-sifat pribadi
agar prosesitu dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. Dimana mengajar itu
merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belgar. Faktor-
faktor seperti penggjar dan metode yang digunakan saat mengajar juga sangat
berpengaruh dan akan senantiasa memberikan dampak dalam upaya mencapai
tujuan belgjar secara optimal. Metode untuk pembelgjaran saat ini sangat banyak
dan bervarias, yang mana metode ini akan membantu pendidik dalam
mengajarkan materi pembelgjaran kepada peserta didiknya. Salah satu dari sekian
banyaknya metode yang digunakan dalam pembelgaran adalah metode field trip.

Metode field trip merupakan metode pembelgjaran yang mengajak peserta
didik untuk terjun langsung kesuatu tempat yang sesua dengan materi
pembelgjaran yang sedang dipelgari. Berdasarkan hasil penelitian Dohn (2013)
dalam Yuliati, dkk. (2014) menunjukkan bahwa kuliah lapangan dapat
memberikan pengalaman yang efektif serta dapat meningkatkan motivasi peserta
didik dalam belgjar. Selain itu, metode field trip juga menumbuhkan sikap-sikap
positif pada peseta didik. Metode ini cocok digunakan pada pembelgaran biologi
karena dengan metode ini peserta didik akan langsung berinteraksi dengan

lingkungan sehingga memudahkan mereka dalam memahami materi pembel gjaran.



Daam pelaksanaan proses pembelgaran biologi, hasil belgar biologi
dapat dikelompokkan yaitu hasil belgar kognitif, hasil belgar keterampilan dan
hasil belgar sikap. Sesuai dengan kebutuhan didunia pendidikan dalam bidang
biologi bahwasanya mahasiswa dituntut untuk menjadi mahasiswa yang lebih
kreatif, inovatif dan menjadi seorang yang unggul yang mampu bersaing
dimasyarakat. Kemudian sesuai dengan ketentuan kompetens tersebut maka
pencapain hasil belgar biologi disesuaikan dengan tuntutan kompetens itu
sendiri. Tercapal atau tidaknya tujuan pembelgjaran sangat ditentukan oleh hasil
belgjar.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada bulan November Tahun 2018
di FKIP Biologi Universitas Isam Riau Angkatan 2017 menunjukkan bahwa
mahasiswa biologi Angkatan 2017 memiliki minat yang cukup tinggi dalam
penerapan metode field trip yang telah dilaksanakan. Mereka menyatakan bahwa
dengan penggunaan metode tersebut sangat menarik dan membuat meraka lebih
memahami materi pelgaran yang digarkan serta meninggalkan kesan yang
mendalam dalam dirinya. Ha tersebut juga dapat meningkatkan motivasi
mahasiswva dalam mengikuti mata kuliah tersebut yaitu ekologi tumbuhan.
Dengan melakukan kegiatan kuliah lapangan pada mata kuliah ekologi tumbuhan
maka mahasiswa semakin paham dengan tujuan pembel gjaran mata kuliah ekologi
tumbuhan tersebut.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti menga ukan judul penelitian
“ Tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip pada mata kuliah ekol ogi
tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR.”

1.2 ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dapat
dikemukakan beberapa masalah sebagai berikut:
1) Berkurangnya minat dan motivasi mahasiswa dalam belgjar.
2) Kurangnyakonsentrasi mahasiswa saat perkulihan.
3) Kurangnya kerjasama antar mahasiswa dalam menyel esaikan tugas kel ompok.
4) Kurangnya kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan.

5) Kurangnya pengalaman belgjar langsung pada mahasiswa.



1.3 Batasan Masalah

Berdasar masalah yang ditemukan maka penelitian ini hanya mengkaji
mengenai tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip pada mata kuliah
ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR.

1.4 Rumusan Masalah

Memperhatikan latar belakang masalah, identifikass masalah, dan
pembatasan masalah, maka masalah yang diteliti dalam penulisan ini dapat
dirumuskan yaitu: Apakah tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip
pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penédlitian
1. 5.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan mahasiswa
terhadap pelaksanaan field trip pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan
2017 FKIP Biologi UIR.
1.5.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Universitas
Sebagal salah satu sumber informasi ilmiah yang terkait dengan tanggapan
mahasiswa biologi terhadap pelaksanaan field trip dalam menimba ilmu
pengetahuan di tingkat pendidikan tinggi.
2) Dosen
Menjadi salah satu referensi bagi dosen dalam menyampaikan bahan gar
yang bisa meningkatkan hasil belgjar dengan penggunaan metode field trip.
3) Mahasiswa
Memberikan sumbangan informasi bagi mahasiswa dalam meningkatkan
hasil belgjar melalui penggunaan metode field trip.
4) Penditi
Sebagal sumbangan pemikiran untuk penelitian yang lebih mendalam dan

informasi bagi para peneliti selanjutnya.



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 MetodeField Trip
2. 1.1 Pengertian Metode Field Trip

Field trip atau Kuliah lapangan adalah suatu kegiatan kunjungan ke objek
tertentu diluar lingkungan kampus, yang bertujuan untuk mencapai tujuan
instruksional tertentu (Sumaatmadja, 1984) dalam Tobing (2017) mahasiswa
digjak melihat langsung objek yang akan dipelgari, mengembangkan pemikiran
dan merangsang kreatifitas karena mahasiswa menyaksikan dan membuktikan
sendiri fenomena aam yang terjadi. Melalui penggalian sumber belgar yang ada
dilingkungan, secara tidak langsung dosen telah mendekatkan mahasiswa dengan
lingkungan. Kegiatan pembelajaran seperti ini termasuk cara mencerdaskan,
mendewasakan, dan membebaskan mahasiswa dalam mengembangkan pemikiran
mahasiswa (Learning to think), menambah pengalaman mengajar (Learning by
expirience), menimbulkan rasa peduli (Learning to care), dan rasa tanggung
jawab terhadap masyarakat sekitarnya (Learning to live together).

Metode field trip merupakan metode pembelgjaran di luar kelas, dimana
peserta didik akan digjak untuk mengunjungi sebuah lokasi. Dengan mengunjungi
langsung lokasi yang berhubungan dengan materi pelgaran, diharapkan peserta
didik lebih paham dan mendapatkan gambaran secara nyata tentang materi yang
sedang dipelgari (Widiyanto, 2017). Hal ini bukan sekedar rekreasi, melainkan
untuk belgjar dengan melihat kenyataan secara langsung. Menurut Hamdayama
menyatakan bahwa metode field Trip (karya wisata) adalah metode pembelgaran
dengan cara mengunjungi suatu objek tertentu, misalnya museum, pabrik, dan

tempat-tempat lainnya (dalam Trisnawati, 2017).
2. 1.2 Penggunaan Metode Field Trip

Metode field trip yaitu metode dengan melakukan kunjungan ke
lingkungan sekitar. Metode field trip mempunyai banyak istilah lain seperti kuliah
lapangan, karyawisata, study tour, outdoor learning, dan lain sebagainya (Onah,
2008). Pembelgaran bisa terjadi dimana sgja, didalam maupun di luar kelas.
Pembelgjaran yang dilakukan diluar kelas memiliki arti yang sangat penting untuk



perkembangan peserta didik. Pembelgaran yang demikian dapat memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik. Pembelgaran langsug tersebut
memungkinkan materi pelgaran akan semakin konkret dan nyata yang berarti
pembelgjaran akan lebih bermakna (Widiasworo, 2017). Dari semua istilah yang
ada mempunyal pengertian yang sama yaitu suatu metode yang membawa peserta
didik untuk mepelgjari objek secara langsung ke lapangan (ke habitatnya).
Dengan mengajak mahasiswa melihat langsung objek yang dipelgjari diharapkan
akan mengembangkan pemikiran dan merangsang kreatifitas karna mereka
menyaksikan dan membuktikan sendiri fenomena alam yang terjadi disekitar
mereka. Dengan menggali sumber belgar yang ada dilingkungan secara tidak
langsung dosen telah mendekatkan mahasiswa dengan lingkungannya sehingga
mahasiswa merasa dekat dan akrab dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu akan
tercipta suatu wahana dan wadah pembinaan mahasiswa dalam hal kemampuan
dasar dalam kegiatan belgjar dan berfikir kritis, penanaman watak, nilai dan sikap
sosial yang baik serta pengembangan kecakapan dasar (Onah, 2008).

Dengan melakukan kunjungan ke objek belgar diharapkan peserta didik
dalam hal ini adalah mahasiswa dapat menggali berbagai sumber belgjar. Karena
setiap mahasiswa akan aktif belgjar apabila di berikan kesibukan atau pekerjaan
yang sesuai dengan tujuan pembelgaran, dengan kata lain kalau pelgaran itu
bersifat teori, dosen harus mampu memberikan teori-teori dengan media yang
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),
sedangkan dengan mata kuliah yang bersifat praktikum dosen harus mampu
memberikan pembelgjaran dengan media lapangan (alam), dan setiap anak
memiliki tendensi ingin berdiri sendiri, mengembangkan rasa harga diri atas hasil
yang dicapal sendiri (Onah, 2008).

Berdasarkan penelitian Dohn (2013) dalam Yuliati, dkk. (2014)
menunjukkan bahwa kunjungan lapangan dapat memberikan pengalaman yang
efektif serta dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belgjar. Selain itu,
metode field trip juga mampu menumbuhkan sikap-sikap yang positif pada
peserta didik. Menurut Saptono dalam Y uliati, dkk. (2014) sikap peduli peserta
didik dapat muncul pada saat peserta didik digak untuk belgjar sikap peduli
dengan cara bertindak peduli. Dengan kata lain, mengajak peserta didik untuk



terjun langsung kelingkungan akan menumbuhkan sikap peduli peserta didik
terhadap lingkungan.

Menurut Hadisubroto (2001) dalam Onah (2008) field trip atau
pembelgjaran dengan pengalaman langsung (hands on expirience) mengharuskan
anak belgar menggunakan proses-proses IPA, dimulai dari mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, berkomunikasi, menginterpretasikan
data, menyusun defenisi operasional, menyusun pertanyaan dan hipotess,
eksperimentasi, memformulasikan model-model, menilai dan menyimpulkan. Jadi,
kuliah lapangan (field trip) sangat cocok untuk dipergunakan pada mata kuliah
yang pembahasannya bersifat lingkungan atau objek kajiannya berada di aam
seperti mata kulia ekologi tumbuhan. Berdasarkan penelitian Patrick (2010)
dalam Tobing (2017) diketahui bahwa manfaat utama melaksanakan kuliah
lapangan adalah kuliah lapangan mampu menyajikan kebenaran yang nyata
dengan cara menjumpai langsung organisme tersebut di habitat aslinya.

Suparno (2007) menyatakan bahwa belgjar melalui field trip merupakan
pembelgaran konstruktivisme. Pembelgaran  konstruktivisme menekankan
pembentukan pengetahuan mahasiswa. Pengetahuan merupakan konstruksi
mahasiswa sendiri terhadap sebuah objek yang diamati. Pentingnya pembentukan
pengetahuan mahasiswa yang utuh terhadap objek yang diamatinya, maka perlu
metode yang dapat menjembatani antara pengetahuan yang bersifat teori dan
praktik. Amosa et.al. (2015) menyatakan bahwa field trip merupakan perjalanan
kelompok dari ligkungan pendidikan forma untuk mendapatkan pengalaman
langsung dari tempat yang diamati. Dia juga menyatakan bahwa field trip dalam
pengajaran dan pembelgjaran menghasilkan pembelagjaran yang efektif dan efisien
(Ubaidillah, 2018).

Konsep perjalanan lapangan terpusat untuk mendapatkan pengalaman
belgjar melalui pengamatan langsung dan informasi langsung. Konsep ini berguna
untuk mengatasi masalah yang membatasi kepuasan pelagjar ketika belgjar sebuah
fenomena yang tidak dapat ditunjukkan atau dibawa ke ruang kelas konvensional
(musa, dkk. 2018). Saat ini studi lapangan merupakan bagian dari kurikulum mata
kuliah dari spektrum ilmu yang luas termasuk geologi, biologi, arkeologi, sgarah

serta dari berbagai ilmu sosial. Program lapangan memberikan kesempatan untuk



menerapkan pengetahuan sebelumnya, meninjau contoh nyata yang ditetapkan
dalam kerangka kerja duniawi, dan peluang untuk terlibat, secara fisk dengan
situas nyata di lapangan. Hal ini juga menemukan bahwa pengalaman kunjungan
lapangan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang proses sains,
meningkatkan sikap peserta didik terhadap biologi dan secara signifikan
mempengaruhi pencapaian biologi mereka. peserta didik yang berpartisipas
dalam pembelgjaran berbasis proyek umumnya termotivasi, memahami penerapan
pengetahuan mereka dalam praktek dan mereka menunjukkan keterampilan kerja
tim dan komunikasi yang lebih baik (Kandamby, GWTC.2018).

Seperti yang diungkapkan oleh gordon dryden dan jeanette vos yang
dikutip sujiyo miranto bahwa kita belgar 10% dari apa yang kita baca, 20% dari
apa yang kita dengar, 30% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita lihat
dan dengar, 70% dari apa yang kita katakan, dan 90% dari apa yang kita katakan
dan lakukan. Metode kuliah lapangan yang mengharuskan mahasiswa untuk terjun
langsung mengamati dan mengidentifikasi objek pembelgaran akan mendapatkan
hasil belgjar yang jauh lebih baik dari pada yang hanya belgar menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan diskusi (Onah, 2008).

Menurut Naborsetal dalam Nurhasnah (2018) terdapat beberapa nilai dan
keutamaan yang dapat diperoleh dalam pembelgaran field trip yakni: (1)
memperkaya dan memperluas kurikulum, (2) memperkuat kemampuan observasi
dengan melibatkan peserta didik secara penuh dalam aktivitas sensorik, (3)
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap fakta-fakta di
lapangan, dan (4) mengembangkan kepedulian peserta didik terhadap komunitas
dan lingkungannya.

Faktor-faktor penting yang dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik
untuk belgjar selama pengaturan alami dalam Orion dan Hofstein (1994):

1. Faktor penggaran, seperti tempat kunjungan lapangan dalam struktur
kurikulum, metode didaktik, alat bantu penggaran dan pembelgaran, dan
kualitas pendidik.

2. Faktor perjaanan lapangan, seperti kondis pembelgjaran di setigp stasiun
pembelgaran, durasi dan daya tarik jgak dan kondis cuaca selama

kunjungan lapangan.



3.

Faktor siswa, seperti pengetahuan sebelumnya tentang topik perjalanan,
kenalan sebelumnya dengan area perjalanan, pengalaman sebelumnya dalam
kunjungan lapangan, sikap sebelumnya terhadap materi pelgaran, sikap
sebelumnya terhadap perjalanan lapangan, dan karakteristik kelas (misalnya,
tingkat, ukuran, dan studi utama).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelgjaran dalam Orion dan Hofstein

(1994):

a

b
Cc
d

> QQ

Kematangan siswa (nilai)
Sikap awal siswa terhadap kunjungan lapangan
Sikap awal siswa terhadap materi pelaaran (geologi)
Pengetahuan awal siswa secara langsung berkaitan dengan tugas belgar
kunjungan lapangan
Pengalaman siswa sebelumnya dalam kunjungan lapangan yang berorientasi
pada pembel gjaran
Sebelumnya kenal an geografis siswa dengan bidang kunjungan lapangan
Jenis persiapan siswa untuk kunjungan lapangan
Lokasi kunjungan lapangan dalam skema kurikulum
Karakteristik kelas dalam hal heterogenitas dan ukuran
Latar belakang ilmiah guru dan pengalaman mengajar lapangan

Dalam penelitian ubaidillah (2018) terdapat beberapa fase metode field trip

sebagai berikut:

1

Fase Pre-Trip, terdiri dari koordinas antara mahasiswa dan dosen,
menetapkan lokas field trip, mempersiapkan administrasi, akomodasi dan
instruksi, membagi mahasiswa dalam kelompok kecil (setiap kelompok
terdiri dari 3 mahasiswa), merancang kegiatan investigasi, pengecekan
kesigpan field trip, mahasiswa mengerjakan soal tes (pretest)

Fase Trip Stage, terdiri dari koordinasi antar mahasiswa, dosen dan instruktur
di lokasi, mahasiswva melakukan eksplorasi, mahasiswa melakukan
investigasi sesual perencanaan, mencatat hasil pengamatan dalamlembar kerja,

melaporkan hasil pengamatan sementara
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3. Fase Post-Trip, terdiri dari mendiskusikan hasil pengamatan dan berbagi
dengan kelompok lain disertai dengan tanya jawab, membuat laporan hasil
pengamatan, mahasiswa mengerjakan soal posttest, evaluasi dan refleks atas
kegiatan field trip yang telah dilakukan.

Keunggulan metode field trip menurut Amosa, etal. (2015) vyaitu
mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung pada seting alami, meningkatkan
minat dalam belgjar untuk mengumpulkan data, materi atau objek untuk pelgaran
di kelas serta untuk mengamati objek atau fenomena yang tidak mungkin dibawa
masuk kelas. Omosewo (2009) menjelaskan bahwa kunjungan lapangan dapat
digunakan sebagai kesempatan untuk mengumpulkan data untuk analisis
selanjutnya, untuk menghasilkan karya dan merangsang diskusi baik di lokasi
maupun di sekolah dan tutorial di universitas, seminar dan lokakarya. (dalam
Ubaidillah, 2018).

Oleh karena itu metode kuliah lapangan (field trip) ini dirasa sangat perlu
untuk dilakukan karena dengan metode ini mahasiswa akan digak untuk
mempelgari objek kajian dengan Iebih dekat dan nyata sehingga para mahasiswa
mampu memahami relevanss antara materi pembelgjaran dengan reditas
dilapangan dan dengan kebutuhan masing-masing, mampu meningkatkan
kreatifitas informasi secara lebih luas dan aktual. Metode ini dalam
pel aksanaannya melibatkan semua indra yang ada sehingga tentunya pemahaman
dan ingatan terhadap materi tersebut dapat lebih kuat dan hasil belajar mahasiswa
dapat maksimal (Onah, 2008).

2. 1.3 Keunggulan Metode Field Trip
Dalam penelitian Onah (2008) metode field trip memiliki beberapa
keunggulan yaitu:
1. Agar tumbuh pengalaman mora kelompok secara umum.
2. Agar peserta didik memiliki serangkain pengalaman yang secara teori dan
praktek sehingga mendukung perkembangan pribadinya.
Menanamkan dan memupuk kebiasaan mengamati dengan teliti.
4. Bak pendidik dan peserta didik memperoleh kesempatan memadukan bahan
pelgaran dari berbagai mata pelgjaran.
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5. Memberi kepuasan pada peserta didik mengenai lingkungan dengan banyak
melihat kenyataan-kenyataan disamping keindahan diluar kelas.

6. Anak didik dapat memperoleh tambahan pengalaman sedangkan pendidik
mendapat kesempatan menerangkan segala sesuatu

7. Anak didik akan bersikap terbuka, objektif dan berpandangan luas akibat dari
pengetahuan yang diperoleh dari luar yang akan mempertinggi prestasi
kepribadiannya.

8. Membuat apa yang dipelgari di kelas menjadi lebih relevan dengan
kenyataan dan kebutuhan di masyarakat.

9. Pembelgjaran ini dapat merangsang kreativitas anak didik.

10. Informas sebaga bahan pembelajaran lebih luas dan aktual.

11. Memiliki prinsip pengajaran modern yang memanfaatkan lingkungan nyata
dalam pengajaran.

2.1.4 Kelemahan Metode Field Trip

Dalam penelitian Onah (2008) metode field trip memiliki beberapa

kelemahan yaitu:

1. Apabilaobjek tidak cocok untuk mencapai tujuan pembelaaran.

2. Memerlukan waktu yang lebih lama.

3. Biaya menjadi beban tambahan anak didik sehingga memberatkan bagi anak
didik yang orang tuanyatidak mampu.

4. Sangat memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang.
Memerlukan koordinas dengan pendidik lain agar tidak terjadi tumpang
tindih antara waktu kegiatan.

2.2 Pengertian Ekologi Tumbuhan

Ekologi berasal dari bahasa yunani, yang terdiri dari dua kata, yaitu oikos
yang artinya rumah atau tempat hidup, dan logos yang artinya ilmu/mempel gjari.
Defenisi yang sederhana ini menyembunyikan bidang biologi yang sangat
kompleks dan menarik yang juga mempunyai tingkat keutamaan dalam praktek
yang semakin meningkat. Sebagai suatu bidang kaian ilmiah, ekologi
menggabungkan pendekatan hipotesis-deduktif, yang menggunakan pengamatan

dan eksperimen untuk menguji penjelasan hipotesis dari fenomena-fenomena
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ekologis. Banyak ahli ekologi merancang model matematis yang memungkinkan
mereka membuat ssimulasi eksperimen dalam skala besar yang tidak mungkin
dilakukan dilapangan. Ekologi juga diartikan sebagai ilmu yang mempelgjari baik
interaksi antar makhluk hidup muapun interaksi antara maklukh hidup dengan
lingkugannya (Campbell, 2004: 270-271).

Belgar pada hakikatnya adalah suatu interaksi antara individu dan
lingkungannya. Lingkungan menyediakan rangsangan (stimulus) terhadap
individu dan sebaliknya individu memberikan respon terhadap lingkungan
(Hamalik, 2013: 194). Lingkungan meliputi komponen abiotik (faktor-faktor
kimiawi dan fisik tak hidup) seperti suhu, cahaya, air, dan nutrien. Komponen
biotik (hidup) semua organisme lain yang merupakan bagian dari lingkungan
suatu individu. Organisme lain bisa berkompetisi dengan suatu individu untuk
mendapatkan makanan dan sumber daya lainnya, memangsanya atau mengubah
lingkungan fisik dan kimiawi. Organisme dipengaruhi oleh lingkungannya ( baik
komponen biotik maupun abiotik), akan tetapi dengan kehadiran dan aktivitasnya
organisme itu juga akan mengubah lingkungannya yang seringkali terjadi secara
dramatis (Campbell, 2004: 271).

2.3 Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar Gigin, Murni Saptari dan Hadi
Suwono menyatakan bahwa sikap mahasiswa terhadap Scientific Field Trip
berada kategori baik (Ginanjar, dkk. 2017)

Penelitian yang dilakukan oleh Yeniwarti Dalim dan Dedi Hermon
menemukan bahwa penerapan kuliah lapangan dapat meningkatkan hasil belgar
mahasiswa dan secara langsung mahasiswa dapat mengaplikasikan teori dengan
fenomena yang ada dilapangan sehingga tujuan pembelgaran dapat dicapal
dengan optimal (Onah, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Stoddart dan Y usuf dalam Taneo (2017)
menyimpulkan bahwa mereka yang digjarkan menggunakan metode field trip
menunjukkan hasil belgjar yang lebih baik dari pada mereka yang dirawat
dibawah situasi konvensional dalam pembelgaran. Suwoto dalam Taneo (2017)
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juga menunjukkan bahwa ada peningkatan dan perbedaan hasil belgar
menggunakan metode pembelgjaran field trip.

Penelitian yang dilakukan oleh Orion dan Hoystein (1994) dan Michie
(1998) dalam Kandamby, GWTC (2018) menunjukkan bahwa kunjungan
lapangan memberikan pengalaman tangan pertama, merangsang minat dan
motivas dalam sains, memberi makna untuk belgar dan keterkaitan yang
didukung untuk pengembangan sosial pribadi.

Penelitian yang dilakukan oleh Tobing (2017) kuliah lapangan (field trip)
juga dapat memepengaruhi hasil belgjar yang diperolen mahasiswa. Houser, dkk.
(2011) dalam Tobing (2017) menyatakan bahwa mahasiswa yang mengikuti field
trip memiliki nilai yang bagus pada ujian akhir. Berdasarkan pernyataan Houser,
dkk. (2011) dapat disimpulkan bahwa terdapat korelas yang positif antara kuliah
lapangan (field trip) terhadap hasil belgjar mahasi swa.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan waktu pendlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada mahasiswa Angkatan 2017 program
studi pendidikan Biologi di FKIP UIR Jl. Kaharudin Nasution No. 113 Marpoyan
Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret sampai April Tahun 2019.

3.2 Populasi dan sampel penelitian

Populasi pada pendlitian ini adalah selurun mahasiswa Angkatan 2017
program studi pendidikan Biologi di FKIP UIR yang berjumlah 84 orang dengan
spesifikasi data sebagi berikut:

Tabel 3.1. Populasi Mahasiswa Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR

No Kelas Jumlah Siswa
1 A 39
2 B 45
Jumlah 84

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini adalah sampel jenuh atau
sampling jenuh, dimana sampling jenuh adalah teknik penarikan sampel apabila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Darmadi, 2014: 65).

3.3 Metode Pendlitian

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode
survel deskriptif, yaitu tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan metode field
trip pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR.

3.4 Prosedur pendlitian
Prosedur pada penelitian ini di tetapkan dengan Langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Menetapkan populasi dan sampel penelitian
2) Penetapan variabel dan indikator
3) Menyusun instrumen penelitian untuk mengukur tanggapan mahasiswa
terhadap pelaksanaan metode field trip
4) Validas instrumen penelitian
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5) Pengambilan data kepada responden (sampel penelitian)
6) Pengolahan data

3.5 Instrument Pendlitian

Ada dua cara instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu angket dan dokumentasi sebagai
berikut:

35.1 Angket

Menurut Darmadi (2014: 78) angket adalah kumpulan dari pernyataan
yang digjukan secara tertulis kepada seseorang (responden), dan cara menjawab
juga dilakukan secara tertulis. Skala menunjukkan pada sebuah instrumen
pengumpulan data yang bentuknya sebaga daftar cocok tetapi aternatif yang
disediakan merupakan sesuatu yang berjenjang.

Angket ini digunakan untuk mengukur tanggapan mahasiswa terhadap
pelaksanaan field trip. Dengan menggunakan angket ini akan diperoleh fakta dari
subjek penelitian. Adapun item angket ini disusun menggunakan skala likert yang
dimodifikasi. Skalaini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para
peneliti dengan mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan pada responden.
Responden dianjurkan untuk memilih kategori jawaban misanya sangat setuju
(SS), setuju (S), dan tidak setuju (TS). Dimana untuk menskor skala likert
jawaban diberi bobot atau disamakan dengan kuantitatif 3, 2, 1 untuk pernyataan
positif dan 1, 2, 3 untuk pernyataan negatif (Darmadi, 2014: 145).

3.5.2 Dokumentasi

Untuk mengumpulkan data tetang tanggapan mahasiswa terhadap
pelaksanaan field trip peneliti menggunakan dokumentasi. Dimana dokumentasi
adalah cara untuk mengabadikan suatu kgjadian atau objek baik tertulis ataupun
tidak tertulis. Sesuai dengan pernyataan Arikunto (2010: 274) metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, magjalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya ( dalam Ridiyani Fitria, 2015).
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini didapat menggunakan
teknik sebagai berikut:
1) Observas

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik pengumpulan
data/fakta yang cukup efektif untuk mempelgari suatu sistem. Observas juga
dapat dikatakan sebagai pengamatan langsung para pembuat keputusan atau
pengamatan yang dilakukan secara langsung tentang suatu kegiatan tertentu
(Darmadi, 2014: 200). Observas atau pengamatan sebagal alat penilaian banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
Situas buatan. Ada tiga jenis obsevasi, yakni observasi langsung, observasi
dengan aat (tidak langsung), observasi partisipasi. Observas langsung adalah
pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam situasi
yang sebenarnya dan langsung diamati oleh pengamat. Sedangkan observasi tidak
langsung dilakukan dengan menggunakan alat seperti mikroskop untuk
mengamati bakteri. Observas partisipasi berarti bahwa pengamat harus
melibatkan diri atau ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh individu
atau kelompok yang diamati (Sudjana, 2014: 84-85).
2) Wawancara

Sebagal aat penelitian , wawancara dapat digunakan untuk menilai hasil
dan proses belgar. Kelebihan wawancara ialah bisa kontak langsung dengan
siswa sehingga bisa mengungkapkan jawaban secara lebih bebas dan mendalam.
Melalui wawancara data bisa diperolen dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif.
Ada dua jenis wawancara, yakni wawancara berstruktur dan wawancara bebas
(tidak berstruktur). Dalam wawancara berstruktur kemungkinan jawaban telah
disiapkan sehingga siswa tinggal mengkategorikannya kepada alternatif jawaban
yang telah dibuat. Sedangkan wawancara bebas jawaban tidak perlu disiapkan
sehingga siswa bebas mengemukakan pendapatnya (Sudjana, 2014: 68).
3) Angket

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan angket

(kuesioner) tertutup tentang tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan metode

17



field trip pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR.
Angket/ kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
yang bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan
pengguna. Tujuan penyebaran angket adalah untuk mencari informasi lengkap
mengenal suatu masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila responden
memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar
pertanyaan. Angket dibedakan menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka dan angket
tertutup. Angket terbuka (angket tidak berstruktur) adalah angket yang disgjikan
dalam bentuk sederhana sehingga responden dapat memberikan isian sesuai
dengan kehendak dan keadaannya. Sedangkan angket tertutup (angket berstruktur)
adalah angket yang disgjikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden
diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya
dengan memberikan tanda silang (x) atau tanda checklist (Sumarta, 2013: 85).

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Penelitian

Sub variabel Indikator Item angket jumlah

Kesiapan Mengajar 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 16
,12,13,14,15,16

Metode; Field Disiplin Mengajar 17,18,19,20 4
Trip Evaluas Mengajar 21,22,23 3
Kepribadian Dosen 24,25,26,27 4
Kuliah Lapangan 28,29,30,31,32,33,34 7
Jumlah 34

Sumber : Elfis (2017)

Menurut Riduwan (2012: 38) “Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau
gejala sosial”. Skala likert memiliki prinsip pokok yaitu menentukan lokas
kedudukan seseorang dalam suatu kontinum sikap terhadap objek sikap, mulai
sangat negatif sampa dengan sangat positif. Penentuan lokas itu ditentukan
dengan mengkuantifikasi respon seseorang terhadap butir pernyataan/pertanyaan
yang disediakan. Adapun cara memberikan skor pada angket penelitian dapat
dilihat padatabel dibawah ini:
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Tabel 3.3. Skor Alternatif Jawaban Responden

Pilihan Jawaban Skor Jawaban
Sangat Setuju (SS) 3
Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 1

Sumber : Darmadi (2014: 145)

Keterangan:
SS = Sangat setuju dengan pernyataan karena sangat sesuai dengan diri anda
S = Setuju dengan pernyataan karena sangat sesuai dengan diri anda
TS = Tidak setuju dengan pernyataan karena sangat sesuai dengan diri anda
4) Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu kajian teoritis yang pembahasannya difokuskan
pada informas sekitar permasalahan peneliti yang hendak dipecahkan melalui
penelitian (Darmadi, 2014: 300).
5) Dokumentasi

Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah menggunakan
teknik dokumentasi. Pada teknik ini, pendliti dimungkinkan memperoleh
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada
responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya (Darmadi,
2014 311-312).

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah prosedur penyusunan data agar dapat ditafsirkan.
Menyusun data berarti menggolongkannya dalam pola, tema atau kategori. Tanpa
kategorisasi atau klasifikasi data akan terjadi sembraut (chaos). Menganalisis data
merupakan suatu kegiatan yang sangat kritis dan penting. Teknis analisis yang
salah, baik karena kurang teliti maupun ketidaktepatan penggunaan alat atau
statistik akan mengakibatkan hasil yang diperolen menjadi kurang tepat bahkan
salah atau keliru. Andlisis ada dua macam, yaitu andlisis statistik dan analisis
nonstatistik. Pemilihan teknik analisis ini tergantung kepada jenis data yang
dikumpulkan. Anaisis dtatistik digunakan untuk data kuantitatif atau data
kualitatif yang sudah dikuantifikasi (Sumarta, 2013: 88).
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Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan
penelitian atau tentang permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Agar
tujuan penarikan kesimpulan dapat dilakukan, maka peneliti akan menganalisa

data secara deskriptif dan inferensial.

3.7.1 AnalisisDeskriptif

Anadisis  deskriptif  digunakan  untuk =~ manggambarkan  atau
mendeskripsikan data tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip pada
mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR tanpa
bermaksud membuat kesimpulan tapi hanya menjelaskan kelompok data itu sgja.
Menurut Sugiyono dalam Ridiyani (2015) analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan  atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis data
menurut Sudijono dalam Ridiyani (2015) dilakukan dengan menggunakan tabel
dan menggunakan teknik deskriptif presentase sebagal berikut:

gy
P=" — X 100%
N

Dimana:

P = persentase yang dicari
F = Frekuens skor jawaban
N = jumlah skor maksimal

Untuk menentukan kesimpulan kriteria setigp variabel, pendliti
membandingkan dengan kriteria skor yang telah peneliti modifikasi berdasarkan
banyaknya pernyataan angket yang terdiri dari 34 item pernyatan dan banyaknya
pilihan jawaban yang terdiri dari tiga jawaban pernyataan. Sehingga kriteria
skornya adalah sebagai berikut:

1) Skor rendah, jika semuaitem mendapat skor 1 =1 x 34 = 34 skor

2) Skor tinggi, jika semuaitem mendapat skor 3 = 3 x 34 = 102 skor
3) Skor terendah dalam bentuk persen menjadi = %x 100% = 33%

4) Rentang = 100% - 33% = 67%
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5) Panjang interval =

rentang _ 67%

kategori 3%

Jadi hasil modifikasi yang telah disesuikan dari 34 pernyataan yang ada

dan 3 pilihan atas pernyataan angket, didapat hasil modifikas skor angket sebagai

berikut:
Tabel 3.4. Modifikasi Skor Angket
No Skor Yang Diperoleh Interprestasi
1 78% -100% Sangat Baik
2 55% - 77% Baik
3 <54% Kurang baik

Sumber : Modifikas dari Riduwan (2011)
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran umum subjek penditian
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Angkatan 2017 program studi

pendidikan Biologi di FKIP UIR J. Kaharudin Nasution No. 113 Marpoyan
Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April Tahun
2019 yang diperoleh dengan menyebarkan angket yang berisi limaindikator yang
terdiri dari 34 pernyataan. Adapun responden yang dijadikan sebaga sampel
terdiri dari 84 orang.

Sebelum angket disebarkan kepada mahasi swa angket sudah divalidasi oleh
elfis (2017). Kemudian angket yang diberikan kepada responden mengenai
bagai mana tanggapan mahasi swa terhadap pelaksanaan field trip pada mata kuliah
ekologi tumbuhan. Angket yang disebarkan diharapkan dapat menggambarkan
dan mengungkapkan masalah, keadaan, peristiwa sebagaimana adanya atau
mengungkapkan fakta yang lebih mendalam tentang pelaksanaan pembelgaran
field trip yang dilakukan oleh dosen biologi pada mata kuliah ekologi tumbuhan
Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR.

4.2 AnalissData Tanggapan Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Field Trip
Pada Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan Angkatan 2017 FK 1P Biologi
UIR.
Tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip pada mata kuliah

ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR dapat dilihat dari angket
yang telah disebarkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
mahasiswa Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR melalui penyebaran angket dengan
jumlah sampel 84 orang yang terdiri dari lima indikator dan terdiri dari 34
pernyataan. Guna menafsirkan skor nilal yang diperoleh melaui perhitungan atas
angket tersebut, maka untuk mendapatkan persentasenya disesuaikan dengan
kriteria yang telah dimodifikasi dari Riduwan (2011: 89).
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4.2.1 Distribusi Tanggapan Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Field Trip
Pada Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi
UIR Dalam Indikator Pertama
Berikut ini disrtribusi tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field
trip pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR pada

indikator pertama yaitu kesiapan mengajar.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Indikator Pertama K esigpan Mengajar

NamaKeéelas Rata-rata
SI\(IJ; Kelas A KelasB

% K % K % K

1 88,89 SB 83,7 SB 86,30 SB
2 77,78 B 80,74 SB 79,26 SB
3 85,47 SB 84,44 SB 84,96 SB
4 89,74 SB 85,93 SB 87,84 SB
5 83,76 SB 82,22 SB 82,99 SB
6 89,74 SB 85,19 SB 87,47 SB
7 82,91 SB 82,96 SB 82,94 SB
8 76,92 B 77,78 B 77,35 B
9 75,21 B 71,85 B 73,53 B
10 84,62 SB 89,63 SB 87,13 SB
11 83,76 SB 90,37 SB 87,07 SB
12 81,2 SB 77,04 B 79,12 SB
13 71,79 B 68,15 B 69,97 B
14 74,36 B 73,33 B 73,85 B
15 78,63 SB 79,26 SB 78,95 SB
16 86,32 SB 85,93 SB 86,13 SB
aa | 8194 B 81,16 B 81,55 B

Ket: % :Persentase, K: Kategori, SB: Sangat Baik, B:Baik

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada pelaksanaan field trip pada indikator pertama yaitu kesiapan
mengajar dalam kategori sangat baik dengan persentase 81,55%. Dari kedua kelas
yang peneliti jadi kan sampel persentase yang tertinggi pada indikator pertama
yaitu kesigpan mengajar adalah kelas A dengan persentase 81,94 yang termasuk
dalam kategori sangat baik, dan persentase yang terendah adalah kelas B dengan
persentase 81,16% yang termasuk dalam kategori sangat baik.
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Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa padaindikator pertama terdapat 16 item
pernyataan. Dari 16 item pernyataan tersebut item pernyataan yang paling
tertinggi terdapat pada item pernyataan no (4) yaitu dosen memperlihatkan
penguasaan materi pada mata kuliah dengan persentase 87,84% yang masuk
kategori sangat baik, diikuti item pernyataan no (6) yaitu dosen selalu memberi
contoh konkrit setiap menjelaskan suatu hal dengan persentase 87,47% yang
masuk dalam kategori sangat baik, selanjutnya item pernyataan no (10) yaitu
dosen seldu memberikan kesempatan mahasiswa untuk bertanya dengan
persentase 87,13% dengan kategori sangat baik, selanjutnya item pernyataan no
(11) yaitu materi dari mata kuliah telah menambah/memperluas pengetahuan dan
wawasan mahasiswa dengan persentase 87,07% yang termasuk kategori sangat
baik, selanjutnya item pernyataan no (1) yaitu dosen menyediakan silabus mata
kuliah ekologi tumbuhan dengan persentase 86,30% yang termasuk kategori
sangat baik.

selanjutnya item pernyataan no (16) yaitu dosen terampil menggunakan
teknologi pembelgjaran (TIK) dalam memberi kuliah dengan pesentase 86,13%
yang termasuk kategori sangat baik, selanjutnya item pernyataan no (3) yaitu
dosen menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan materi silabus dengan
pesentase 84,96% yang termasuk kategori sangat balk, selanjutnya item
pernyataan no (5) yaitu dosen mengajarkan materi dengan metode yang efektif
dengan persentase 82,99% yang termasuk kategori sangat baik, selanjutnya item
pernyataan no (7) yaitu dosen sangat komunikatif dengan pesentase 82,94% yang
termasuk kategori sangat baik, selanjutnya item pernyataan no (2) yaitu dosen
mendiskusikan silabus dengan mahasiswa dengan persentase 79,26% yang
termasuk kategori sangat bak, selanjutnya item pernyataan no (12) yaitu
mahasiswa puas setelah mengikuti perkulian mata kuliah tersebut dengan
persentase 79,12% yang termasuk kategori sangat baik.

selanjutnya item pernyataan no (15) yaitu dosen memperlihatkan sikap
menghormati mahasiswa dan mendorong/memotivasi mahasiswva dengan
persentase 78,95% yang termasuk kategori sangat baik, selanjutnya item
pernyataan no (8) yaitu dosen menciptakan suasana kelas yang kondusif /

membuat mahasiswa termotivasi dengan persentase 77,35% yang termasuk
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kategori baik, selanjutnya item pernyataan no (14) yaitu dosen menciptakan
suasana kelas yang menyenankan dengan persentase 73,85% yang termasuk
kategori baik, selanjutnya item pernyataan no (9) yaitu dosen menggar tidak
terlalu cepat/ lambat sehingga mudah dimengerti mahasiswa dengan persentase
73,53% yang termasuk kategori baik, dan yang paling terendah item pernyataan
no (13) yaitu mata kuliah tersebut sangat mudah dipahami mahasiswa dengan
persentase 69,97% yang termasuk kategori baik. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 4.1 berikut ini.

100
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60
40
20

Kesiapan Mengajar

Rata-rata

Gambar 4.1 Grafik indikator pertama kesiapan mengajar pada mahasiswa biologi
Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR .

Berikut ini sebaran responden terhadap pelaksanaan field trip pada mata
kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR pada indikator
pertama yaitu kesiapan mengajar.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Sebaran Responden pada Indikator Pertama Kesiapan

Mengajar.
Mahasiswa Biologi Angkatan 2017 FKIP _ -
No Soal Biologi UIR Ozen K ategori
SS (%) S (%) KS (%)
50 33 1 86,11 _
! (59,52 (39,29 (1,19) Sangat Baik
33 50 1 '
2 (39,29) (59,52) (1,19) 79,37 Sangat Baik
47 36 1 '
3 (55, 95) (42,86) (1,19) 84,92 Sangat Baik
53 31 0 _
4 (63,10) (36,90) (0,00) 87,70 Sangat Baik
41 43 0 _
° (48,81) (51,19) (0,00) 82,94 Sangat Baik
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Mahasiswa Biologi Angkatan 2017 FKIP Persent
No Soal Biologi UIR (;;en Kategori
SS (%) S (%) KS (%)
52 32 0 _
41 43 0 )
! (48,81) (51,19) (0,00) 82,94 Sangat Baik
32 47 5 )
8 (3810) | (55.95) (555 77,38 Baik
22 57 5 _
° (26,19) (67,86) (5,95) 7341 Baik
52 32 0 )
52 32 0 _
H (61,90) (38,10) (0,00) 87,30 Sangat Baik
32 Y 1 _
12 (38,10) (60,71) (1,19) i Sangat Baik
14 64 6 .
s (16,67) (76,19) (7,14) 69,84 Baik
21 60 3 )
4 | sy | (uay | @sp | 8 Baik
32 51 i _
15 (38,10) (60,71) (1,19) 78,97 Sangat Baik
49 35 0 .
Reta-rata 81,52 Sangat Baik

Ket: SS: Sangat Setuju, S: Setuju, KS: Kurang Setuju.

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata pada indikator
pertama kesigpan mengajar yaitu 81,52% dengan kategori sangat baik. Pada
pernyataan (1) dosen menyediakan silabus mata kuliah ekologi tumbuhan
mahasiswa dominan memberikan tanggapan sangat setuju 50 orang mahasiswa
dengan persentase pernyataan 59,52% dengan persentase kesel uruhan pertanyaan
ini 86,11% dengan kategori sangat bak. Pada pernyataan (2) dosen
mendiskusikan silabus dengan mahasiswa mahasiswa dominan memberikan
tanggapan setuju 50 orang mahasiswa dengan persentase 59,52%  dengan
persentase keseluruhan pernyataan ini 79,37% dengan kategori sangat baik. Pada
pertanyaan (3) dosen menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan materi
silabus mahasiswa dominan memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak
47 orang mahasiswa dengan persentase 55,95%, dengan persentase keseluruhan
pertanyaan ini 84,92% dengan kategori sangat baik. Pada pernyataan item (4)

dosen memperlihatkan penguasaan materi pada mata kuliah mahasiswa dominan
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memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 53 orang mahasiswa dengan
persentase 63,10% dengan persentase keseluruhan pernyataan ini 87,70%, dengan
kategori sangat baik. Pada pernyataan item (5) dosen mengajarkan materi dengan
metode yang efektif mahasiswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu
sebanyak 43 orang mahasiswa dengan persentase 51,19% dengan persentase
keseluruhan pernyataan ini 82,94%, dengan kategori sangat baik.

Pada pernyataan item (6) dosen selalu memberi contoh konkrit setiap
menjelaskan suatu hal mahasiswa dominan memberikan tanggapan sangat setuju
yaitu sebanyak 52 orang mahasiswa dengan persentase 61,90% dengan persentase
keseluruhan pernyataan ini 87,30%, dengan kategori sangat baik. Pada pernyataan
item (7) dosen sangat komunikatif mahasiswa dominan memberikan tanggapan
sangat setuju yaitu sebanyak 43 orang mahasiswa dengan persentase 51,19%
dengan persentase keseluruhan pernyataan ini 82,94%, dengan kategori sangat
baik. Pada pernyataan item (8) dosen menciptakan suasana kelas yang kondusif /
membuat mahasiswa termotivas mahasiswa dominan memberikan tanggapan
sangat setuju yaitu sebanyak 47 orang mahasiswa dengan persentase 55,95%
dengan persentase keseluruhan pernyataan ini 77,38%, dengan kategori baik.

Pada pernyataan item (9) dosen mengagar tidak terlalu cepat/ lambat
sehingga mudah dimengerti mahasiswa, mahasiswa dominan memberikan
tanggapan setuju yaitu sebanyak 57 orang mahasiswa dengan persentase 67,86%
dengan persentase keseluruhan pernyataan ini 73,41%, dengan kategori baik. Pada
pernyataan item (10) dosen selalu memberikan kesempatan mahasiswa untuk
bertanya, mahasiswa dominan memberikan tanggapan sangat setuju yaitu
sebanyak 52 orang mahasiswa dengan persentase 61,90% dengan persentase
keseluruhan pernyataan ini 87,30%, dengan kategori sangat baik. Pada pernyataan
item (11) materi dari mata kuliah telah menambah/memperluas pengetahuan dan
wawasan mahasiswa, mahasiswa dominan memberikan tanggapan sangat setuju
yaitu sebanyak 52 orang mahasiswa dengan persentase 61,90% dengan persentase
keseluruhan pernyataan ini 87,30%, dengan kategori sangat baik. Pada pernyataan
item (12) mahasiswa puas setelah mengikuti perkulian mata kuliah tersebut
mahasiswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 51 orang

mahasiswa dengan persentase 60,71% dengan persentase keseluruhan pernyataan
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ini 78,97%, dengan kategori sangat baik.

Pada pernyataan item (13) mata kuliah tersebut sangat mudah dipahami
mahasiswa, mahasiswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 64
orang mahasiswa dengan persentase 76,19% dengan persentase keseluruhan
pernyataan ini 69,84%, dengan kategori baik. Pada pernyataan item (14) dosen
menciptakan suasana kelas yang menyenankan mahasiswa dominan memberikan
tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 60 orang mahasiswa dengan persentase
71,43% dengan persentase keseluruhan pernyataan ini 73,81%, dengan kategori
baik. Pada pernyataan item (15) dosen memperlihatkan sikap menghormati
mahasiswa dan mendorong/memotivas mahasiswa, mahasiswa dominan
memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 51 orang mahasiswa dengan
persentase 60,71% dengan persentase keseluruhan pernyataan ini 78,97%, dengan
kategori sanagt balk. Pada pernyataan item (16) dosen terampil menggunakan
teknologi pembelgaran (TIK) dalam memberi kuliah mahasiswa dominan
memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 49 orang mahasiswa dengan
persentase 58,33% dengan persentase keseluruhan pernyataan ini 86,11%, dengan
kategori sangat baik.

4.2.2 Distribus Tanggapan Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Field Trip
Pada Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi
UIR Dalam Indikator Kedua
Berikut ini distribusi tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip
pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR
yaitu disiplin mengajar.
Tabel 4.3 Rekapitulasi Indikator Kedua Disiplin Mengajar

Nama Kelas Rata-rata
No
Soal Kelas A Kelas B
% K % K % K
17 77,78 B 79,26 SB 78,52 SB
18 62,39 B 82,22 SB 72,31 B
19 79,49 SB 81,48 SB 80,49 SB
20 735 B 74,81 B 74,16 B
Rate- 73,29 B 79,44 SB 76,37 B
rata

Ket: % : persentase, K: kategori, SB: sangat baik, B:baik
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada pelaksanaan field trip pada mata kuliah ekologi tumbuhan pada
indikator kedua yaitu disiplin menggar dalam kategori baik dengan persentase
76,37%. Dari kedua kelas yang peneliti jadi kan sampel persentase yang tertinggi
pada indikator kedua yaitu kesigpan mengajar adalah kelas B dengan persentase
79,44% yang termasuk dalam kategori sangat baik, diikuti oleh kelas A dengan
persentase 73,29% yang termasuk dalam kategori baik,

Pada Tabel 4.3 menunjuk kan bahwa pada indikator kedua terdapat 4 item
pernyataan. Dari 4 item pernyataan tersebut item pernyataan yang paling tertinggi
terdapat padaitem pernyataan no (19) yaitu dosen tidak penah mengadakan kuliah
tanpa alasan dengan persentase 80,49% yang masuk kategori sangat baik, diikuti
item pernyataan no (17) yaitu dosen selalu hadir memberi kuliah setiap pertemuan
dengan persentase 78,52% yang masuk dalam kategori sangat baik, selanjutnya
item pertanyaan no (20) yaitu dosen meninggalkan kelas tepat waktu dengan
persentase 74,16% dengan kategori baik, selanjutnya item pernyataan no (18)
yaitu dosen hadir dikelas tepat waktu dengan persentase 72,31% dengan kategori
baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini.
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 Disi plin Mengajar

Rata-rata

Gambar 4.2 Grafik Indikator Kedua Disiplin Mengajar pada Mahasiswa Angkatan
2017 FKIP Biologi UIR

Berikut ini sebaran responden terhadap pelaksanaan field trip pada mata
kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR pada indikator kedua

yaitu disiplin mengagjar.
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Tabel 4.4 Rekapitulas Sebaran Responden pada Indikator Kedua Disiplin
Mengajar
Mahasiswa Biologi Angkatan 2017 FKIP Persent
No Soal Biologi UIR (ysoen K ategori
SS (%) S (%) KS (%)
31 52 1 78,57 .
17 (36,90) (61,90) (1,19) Sangat Baik
26 438 10 .
18 (30,95) (57.14) (11,90) 73,02 Baik
38 43 3 .
19 (45,24) (51,19) (3,57) 80,56 Sangat Baik
25 53 6 .
20 (29,76) (63,10) (7,14) ' 2 Baik
Rata-rata 76,59 Bak

Ket: SS: sangat setuju, S: setuju, KS: kurang setuju.

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata pada indikator kedua
disiplin mengajar yaitu 76,59% dengan kategori baik. Pada pernyataan (17) dosen
selalu hadir memberi kuliah setigp pertemuan mahasiswa dominan memberikan
tanggapan setuju 52 orang mahasiswa dengan persentase 61,90%, persentase
keseluruhan pernyataan ini 78,57% dengan kategori baik. Pada pernyataan (18)
dosen hadir dikelas tepat waktu, mahasiswa dominan memberikan tanggapan
setuju 48 orang mahasiswa dengan persentase 57,14%, dengan persentase
keseluruhan pertanyaan ini 73,02% dengan kaegori baik. Pada pernyataan (19)
dosen tidak penah mengadakan kuliah tanpa aasan, mahasiswa dominan
memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 43 orang mahasiswa dengan
persentase 51,19%, persentase keseluruhan pertanyaan ini 80,56% dengan
kategori sangat baik. Pada pernyataan item (20) dosen meninggalkan kelas tepat
waktu, mahasiswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 53
orang mahasiswa dengan persentase 63, 10%, persentase keseluruhan pertanyaan
ini 74,21% dengan kategori baik.
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4.2.3 Distribusi Tanggapan Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Field Trip
Pada Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi
UIR Dalam Indikator Ketiga
Berikut ini distribusi tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip
pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR yaitu
evaluasi mengajar.
Tabel 4.5 Rekapitulasi Indikator Ketiga Evaluasi Mengajar

NamaKelas Rata-rata

No
Soal Kelas A Kelas B

% K % K % K
21 76,07 B 78,52 B 77.30 B
22 71,79 B 7111 B 7145 B
23 75,21 B 77.04 B 7613 B
Rata- | 2/ 5 B 75,56 B 74,96 B
rata

Ket: % : persentase, K: kategori, SB: sangat baik, B:baik

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada pelaksanaan field trip pada mata kuliah ekologi tumbuhan pada
indikator ketiga evaluasi mengajar dalam kategori baik dengan persentase 74,96%.
Dari kedua kelas yang peneliti jadikan sampel persentase yang tertinggi pada
indikator ketiga yaitu evaluasi mengajar adalah kelas B dengan persentase 75,56%
yang termasuk dalam kategori baik, diikuti oleh kelas A dengan persentase 74,36%
yang termasuk dalam kategori baik,

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada indikator ketiga terdapat 3 item
pernyataan. Dari 3 item pernyataan tersebut item pernyataan yang paling tertinggi
terdapat pada item pernyataan no (21) yaitu dosen memberi penilaian yang
obyektif dengan persentase 77,30% yang masuk kategori baik, diikuti item
pernyataan no (23) yaitu memberi tugas, tes, dan ujian sesuai dengan materi mata
kuliah dan segelas dengan isi silabus dengan persentase 76,13% yang masuk
dalam kategori baik, dan yang paling terendah item pernyataan no (22) yaitu
dosen selalu memberi penjelasan tentang cara menilai dengan persentase 71,45%
dengan kategori baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut

ni:
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Gambar 4.3 Grafik Indikator Ketiga Evaluasi Menggar pada Mahasiswa
Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR
Berikut ini sebaran responden terhadap pelaksanaan field trip pada mata
kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR pada indikator ketiga
yaitu evaluasi mengajar.
Tabel 4.6 Rekapitulasi Sebaran Responden Pada Indikator Ketiga Evaluas

Mengajar
Mahasiswa Biologi Angkatan 2017 FKIP Persent .
No Sod Biologi UIR % Kategori
SS (%) S (%) KS (%)
27 57 0 )
2| (@14 | @8 | 00 | T Baik
16 64 4 )
* (19.05) (76,19) (4,76) 153 Baik
25 58 1 _
> (29, 76) (69,05) (1,19) 76,19 Baik
Rata-rata 75,00 Baik

Ket: SS: sangat setuju, S: setuju, KS: kurang setuju.

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata indikator ketiga evaluas
mengajar yaitu 75,00% dengan kategori baik. Pada pernyataan (21) dosen
memberi penilaian yang obyektif, mahasiswa dominan memberikan tanggapan
setuju 57 orang mahasiswa dengan persentase 67,86%. Persentase keseluruhan
pernyataan ini 77,38% dengan kategori baik. Pada pernyataan (22) dosen selalu
memberi penjelasan tentang cara menilai, mahasiswa dominan memberikan
tanggapan setuju 64 orang mahasiswa dengan persentase 76,19%. Persentase
keseluruhan pernyataan ini 71,43% dengan kategori baik. Pada pernyataan (23)
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memberi tugas, tes, dan ujian sesua dengan materi mata kuliah dan segelas
dengan isi silabus, mahasiswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu
sebanyak 58 orang mahasiswa dengan persentase 69,05% Persentase keseluruhan

pernyataan ini 76,19% dengan kategori baik.

4.2.4 Distribus Tanggapan Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Field Trip
Pada Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi
UIR Dalam Indikator Keempat
Berikut ini distribusi tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip
pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR yaitu
kepribadian dosen.

Tabd 4.7 Rekapitulasi Indikator Keempat Kepribadian Dosen

NamaKelas Rata-rata

No
Soal KeasA KelasB

% K % K % K
24 58,97 B 52,50 B 55,78 B
25 85,47 SB 82.96 SB 84,22 SB
26 80,34 SB 80,74 B 80,54 B
27 78,63 SB 77.78 B 78,21 SB
Rata- | 5 o5 B 73,52 B 74,69 B
rata

Ket: % :persentase, K: kategori, SB: sangat baik, B: baik.

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada pelaksanaan field trip pada mata kuliah ekologi tumbuhan pada
indikator keempat kepribadian dosen dalam kategori bailk dengan persentase
74,69%. Dari kedua kelas yang peneliti jadikan sampel persentase yang tertinggi
pada indikator ketiga yaitu evaluas mengajar adalah kelas A dengan persentase
75,85% yang termasuk dalam kategori baik, diikuti oleh kelas B dengan
persentase 73,52% yang termasuk dalam kategori baik,

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada indikator keempat terdapat 4 item
pernyataan. Dari 4 item pernyataan tersebut item pernyataan yang paling tertinggi
terdapat pada item pernyataan no (25) yaitu dosen berwibawa dimata mahasiswa

dengan persentase 84,22% yang masuk kategori sangat baik, diikuti item
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pernyataan no (26) yaitu secara umum dosen dinilai cukup baik dalam melakukan
proses belgjar mengajar dengan persentase 80,54% yang masuk dalam kategori
sangat balk, selanjutnya item no (27) yaitu dosen memberi pendidikan tentang
nila (values), moral, etika selain tentang materi mata kuliah dengan persentase
78,21% yang masuk dalam kategori sangat baik, dan yang paling terendah item
pernyataan no (24) yaitu dosen mudah ditemui diluar kelas dengan persentase
55,78% dengan kategori baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.4

berikut ini:

Kepribadian Dosen

Rata-rata

Gambar 4.4 Grafik Indikator Keempat Kepribadian Dosen pada Mahasiswa
Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR

Berikut ini sebaran responden terhadap pelaksanaan field trip pada mata
kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR pada indikator
keempat yaitu kepribadian dosen.

Tabel 4.8 Rekapitulasi Sebaran Responden pada Indikator Keempat Kepribadian

Dosen
Mahasiswa Biologi Angkatan 2017 FKIP
i i Persent .
No Soal Biologi UIR % K ategori
SS (%) S (%) KS (%)
3 50 31 _
> (357) (67,86) (36,90) 55,56 Baik
44 40 0 '
-~ (52,38) (47,62) (0,00) 84,13 Sangat Baik
35 49 0 )
26 (41,67) (58,33) (0,00) 80,56 Sangat Baik
30 53 1 '
21 (35,71) (63,10) (1,19) 78,17 Sangat Baik
Rata-rata 74.60 Baik

Ket: SS: sangat setuju, S: setuju, KS: kurang setuju.
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Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa rata indikator keempat
kepribadian dosen yaitu 74,60% dengan kategori baik. Pada pernyataan (24)
dosen mudah ditemui diluar kelas, mahasiswa dominan memberikan tanggapan
setuju 50 orang mahasiswa dengan persentase 67,86%. Persentase keseluruhan
pernyataan ini 55,56% dengan kategori baik. Pada pernyataan (25) dosen
berwibawa dimata mahasiswa, mahasi swa dominan memberikan tanggapan sangat
setuju 44 orang mahasiswa dengan persentase 52,38%. Persentase keseluruhan
pernyataan ini 84,13% dengan kategori sangat baik. Pada pernyataan (26) secara
umum dosen dinilai cukup baik dalam melakukan proses belajar mengajar,
mahasiswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 49 orang
mahasiswa dengan persentase 58,33% Persentase keseluruhan pertanyaan ini
80,56% dengan kategori sangat baik. Pada pernyataan (27) dosen memberi
pendidikan tentang nilai (values), moral, etika selain tentang materi mata kuliah,
mahasiswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 53 orang
mahasiswva dengan persentase 63,10% Persentase keseluruhan pertanyaan ini
78,17% dengan kategori sangat baik.

4.25 Distribusi Tanggapan Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Field Trip
Pada Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi
UIR Dalam Indikator Kelima
Berikut ini distribusi tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip
pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR yaitu
kuliah lapangan.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Indikator Kelima Kuliah Lapangan

Nama Sekolah Rata-rata
SI\(I); Kelas A Kelas B
% K % K % K
28 98,29 SB 95,56 SB 96,93 SB
29 94,02 SB 91,85 SB 92,94 SB
30 95,73 SB 94,81 SB 95,27 SB
31 87,18 SB 85,93 SB 86,56 SB
32 91,45 SB 91,11 SB 91,28 SB
33 82,91 SB 80,74 SB 81,83 SB
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Nama Sekolah Rata-rata
Sl\cl,; Kelas A Kelas B
% K % K % K
34 3333 KB 37,04 KB 3519 KB
Raa | e B 82,43 B 82,85 B

Ket: % :persentase, K: kategori, SB: sangat baik, B: baik, KB: kurang baik

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada pelaksanaan field trip pada mata kuliah ekologi tumbuhan pada
indikator kelima kuliah lapangan dalam kategori sangat baik dengan persentase
82,85%. Dari kedua kelas yang pendliti jadikan sampel persentase yang tertinggi
pada indikator kelima yaitu kuliah lapangan adalah kelas A dengan persentase
83,27% yang termasuk dalam kategori sangat baik, diikuti oleh kelas B dengan
persentase 82,43% yang termasuk dalam kategori sangat baik,

Pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pada indikator kelima terdapat 7 item
pernyataan. Dari 7 item pernyataan tersebut item pernyataan yang paling tertinggi
terdapat pada item pernyataan no (28) yaitu kuliah lapangan sangat bermanfaat
dengan persentase 96,93% yang masuk kategori sangat baik, diikuti item
pernyataan no (30) yaitu lokas kuliah lapangan sesuai dengan tema kuliah
lapangan dengan persentase 95,27% yang masuk dalam kategori sangat baik,
selanjutnya item no (29) yaitu materi-materi dan petunjuk kuliah lapangan
membantu memahami tema kuliah lapangan dengan persentase 92,94% yang
masuk dalam kategori sangat balk, selanjutnya item pernyataan no (32) yaitu
bimbingan dosen dilapangan membantu anda memahami tema kuliah lapangan
dengan persentase 91,28% dengan kategori sangat baik, selanjutnya item
pernyataan no (31) yaitu lamanya hari kuliah lapangan mencukupi dengan
persentase 86,56% dengan kategori sangat balk. selanjutnya item pernyataan no
(33) yaitu biaya kuliah lapangan sesuai dengan kemampuan mahasiswa dengan
persentase 81,83% dengan kategori sangat baik. Dan yang paling rendah item
pernyataan no (34) yaitu sebaiknya kuliah lapangan di tiadakan sgja sebab tanpa
kuliah lapangan materi juga bisa dipahami dengan persentase 35,19% dengan
kategori kurang baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut

ni:
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Gambar 4.5 Grafik Indikator Kelima Kuliah Lapangan pada Mahasiswa Angkatan
2017 FKIP Biologi UIR

Berikut ini sebaran responden terhadap pelaksanaan field trip pada mata
kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR padaindikator kelima
yaitu kuliah lapangan.

Tabel 4.10 Rekapitulas Sebaran Responden pada Indikator Kelima Kuliah

L apangan
Mahasiswa Biologi Angkatan 2017 FKIP -~
No Soa Biologi UIR c;,en K ategori
SS (%) S(%) KS (%)
28 P % 9 96,83 Sangat Baik
(90.48) (9.52) (0,00) !
66 18 0 '
29 (78,57) (21,43) (0,00) 92,86 Sangat Baik
@ 10 1 _
%0 (86,90) (11,90) (1,19) 95,24 Sangat Baik
51 32 % )
3 (60,71) (38,10) (1,19) 86,51 Sangat Baik
62 22 0 .
32 (73,81) (26,19) (0,00) 91,27 Sangat Baik
41 40 3 )
3 (48,81) (47,62) (3,57) 81,75 Sangat Baik
2 1 81 )
34 (2,38) (1,19) (96,43) 35,32 Kurang Baik
Rata-rata 82,82 Sangat Baik

Ket: SS: sangat setuju, S: setuju, KS: kurang setuju.

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa rata indikator kelima kuliah

lapangan yaitu 82,82% dengan kategori sangat baik. Pada pernyataan (28) kuliah

lapangan sangat bermanfaat, mahasiswa dominan memberikan tanggapan sangat
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setuju 76 orang mahasiswa dengan persentase 90,48%. Persentase keseluruhan
pernyataan ini 96,83% dengan kategori sangat baik. Pada pernyataan (29) materi-
materi dan petunjuk kuliah lapangan membantu memahami tema kuliah lapangan,
mahasiswa dominan memberikan tanggapan sangat setuju 66 orang mahasiswa
dengan persentase 78,57%. Persentase keseluruhan pernyataan ini 92,86% dengan
kategori sangat baik.

Pada pernyataan (30) lokasi kuliah lapangan sesuai dengan tema kuliah
lapangan, mahasiswa dominan memberikan tanggapan sangat setuju yaitu
sebanyak 73 orang mahasiswa dengan persentase 86,90% Persentase kesel uruhan
pertanyaan ini 95,24% dengan kategori sangat baik. Pada pernyataan (31)
lamanya hari kuliah lapangan mencukupi, mahasiswa dominan memberikan
tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 51 orang mahasiswa dengan persentase
60,71% Persentase keseluruhan pertanyaan ini 86,51% dengan kategori sangat
baik. Pada pernyataan (32) bimbingan dosen dilapangan membantu anda
memahami tema kuliah lapangan, mahasiswa dominan memberikan tanggapan
sangat setuju yaitu sebanyak 62 orang mahasiswa dengan persentase 73,81%
Persentase keseluruhan pertanyaan ini 91,27% dengan kategori sangat baik. Pada
pernyataan (33) biaya kuliah lapangan sesuai dengan kemampuan mahasiswa,
mahasiswa dominan memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 41
orang mahasiswa dengan persentase 48,81% Persentase keseluruhan pertanyaan
ini 81,75% dengan kategori sangat bak. Pada pernyataan (34) sebaiknya kuliah
lapangan di tiadakan saja sebab tanpa kuliah lapangan materi juga bisa dipahami,
mahasiswa dominan memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 81
orang mahasiswa dengan persentase 96,43% Persentase keseluruhan pertanyaan
ini 35,32% dengan kategori kurang baik.

4.3 Distribusi Analisis Data

Angket yang diberikan berisikan item-item pernyataan yang disusun
berdasarkan indikator. Dari lima indikator disusun menjadi 34 pernyataan,
kemudian setigp indikator dihitung persentasenya dari setigp item pernyataan
yang telah diisi responden. Hasil yang didapat dari perhitungan setiap pernyataan

berdasarkan setiap indikator kemudian dihitung rata-rata persentasenya dan
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diinterprestasikan dengan kategori yang telah dijelaskan. Jadi untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada rekapitulasi seluruh indikator Tanggapan Mahasiswa Terhadap
Pelaksanaan Field Trip Pada Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan Angkatan 2017
FKIP Biologi UIR pada masing-masing kelas dapat dilihat jelas dari tabel
dibawah ini.

Tabel 4.11 Rekapitulasi Seluruh Indikator Tanggapan Mahasiswa Terhadap
Pelaksanaan Field Trip Pada Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan
Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR

Nama K elas Rat "
. Kelas A KelasB 2
I ndikator
% % %
(K) (K) (K)
. ' 81,94 81,16
1.Kesiapan Mengajar y : 81,55 (SB
ap oF] (SB) (SB) (SB)
2.Disiplin Mengagjar 73,29 (B) 79,44 (SB) 76,37 (B)
3.Evaluasi Mengajar 74,36 (B) 75,56 (B) 74,96 (B)
4.K epribadian Dosen 75,85 (B) 73,52 (B) 74,69 (B)
5.Kuliah Lapangan 83,27 (SB) 82,43 (SB) 82,85 (SB)
Rata-rata 77,74(B) 78,42(SB) 78,08(SB)

Ket. K: Kategori, SB: Sangat Baik, B: Baik, %: Persentase

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa tanggapan mahasiswa
terhadap pelaksanaan field trip pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan
2017 FKIP Biologi UIR dalam kategori sangat baik dengan persentase 78,08%.
Indikator tertinggi berada pada indikator kelima yaitu kuliah lapangan dengan
persentase 82,85% dengan katergori sangat baik dan indikator terendah berada
padaindikator keempat yaitu kepribadian dosen dengan persentase 74,69% dengan
kategori baik.
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Gambar 4.6 Grafik Indikator Tanggapan Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Field
Trip Pada Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan Angkatan 2017 FKIP

Biologi UIR.
Berikut ini rata-rata tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip

pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR secara
keseluruhan indikator dapat dilihat sebagai berikut ini.

KelasB

Gambar 4.7 Grafik rata-rata tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip
pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi
UIR.
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4.4 Pembahasan

Setelah data analisis secara sistematis, selanjutnya dilakukan pembahasan
tentang tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip pada mata kuliah
ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR.

Berdasarkan hasil penelitian dari pengolahan data yang telah di lakukan
pada Angkatan 2017 program studi Biologi FKIP UIR menunjukkan bahwa rata-
rata tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip untuk keseluruhan
indikator dari yang tertinggi ke yang terendah adalah kelas B dengan persentase
78,42% dengan kategori sangat baik, kelas A dengan presentase 77,74% dengan
kategori baik. Secara keseluruhan tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan
field trip pada Angkatan 2017 yang ada di program studi Biologi FKIP UIR
berada pada kategori sangat baik dengan persentase 78,08% hal ini diperoleh dari
rata-rata hasil survei yang telah peneliti lakukan pada setiap indikatornya.

Adapun beberapa faktor yang menyebabkan tanggapan mahasiswa terhadap
pelaksanaan field trip pada kelas B lebih tinggi dari pada kelas A adalah
mahasiswa biologi sudah melaksanakan pembelgjaran yang sesuai dengan metode
yang digunakan oleh dosen yaitu field trip, didalam pelaksanaan pembelgjaran
dosen selalu menggunakan media dan metode yang sesuai dengan materi sehingga
peserta didik tidak bosan dengan materi tersebut tetapi didalam pelaksanaannya
masih ada bebergpa mahasiswa yang kurang aktif dan antusias dalam
mel aksanakan kegiatan ataupun pembel ajaran tersebut.

Pada indikator kesigpan mengajar untuk persentase kelas yang paling tinggi
adalah kelas A dengan persentase 81,94% dan yang terendah kelas B dengan
persentase 81,16%. Pada indikator disiplin mengajar untuk persentase kelas yang
paling tinggi adalah kelas B dengan persentase 79,44% dan yang terendah kelas A
dengan persentase 73,29%. Pada indikator evaluas mengajar untuk persentase
kelas yang paling tinggi adalah kelas B dengan persentase 75,56% dan yang
terendah kelas A dengan persentase 74,36%. Pada indikator kepribadian dosen
untuk persentase kelas yang paling tinggi adalah kelas A dengan persentase 75,85%
dan yang terendah kelas B dengan persentase 73,52%. Pada indikator kuliah
lapangan untuk persentase kelas yang paling tinggi adaah kelas A dengan
pesentase 83,27% dan yang terendah kelas B dengan persentase 82,43%.

41



Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa tanggapan mahasiswa
terhadap pelaksanaan field trip pada mata kuliah ekologi tumbuhan Angkatan
2017 FKIP Biologi UIR sudah terlaksana dengan sangat baik, hal ini diperoleh
dari hasil olahan data yang telah dilakukan berdasarkan penyebaran angket yang
telah dilakukan peneliti selama proses penelitian, dimana untuk perolehan
keseluruhan berada pada kategori sangat baik dengan persentase 78,08%. Hasil ini
diperoleh dari nilai olahan data perindikator yang telah di rata-ratakan
berdasarkan jumlah pernyataan pada setiap indikatornya dan setiap kelas biologi
Angkatan 2017 FKIP UIR . Untuk lebih jelasnya maka berikut akan diuraikan
kembali perolehan nilai dari tiap item pernyataan berdasarkan indikator.

4.4.1 Kesiapan Mengajar

Dari hasil yang diperoleh indikator kesiapan mengajar secara keseluruhan
di kelas biologi Angkatan 2017 FKIP UIR berada dalam kategori sangat baik
(81,55 %). Dapat dilihat pada pernyataan no (1) mengenai dosen menyediakan
silabus mata kuliah ekologi tumbuhan pada kelas A kategori sangat baik (88,89%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan jawaban sangat
setuju. Pada kelas B kategori sangat baik (83,7%) mahasiswa dominan
memberikan tanggapan sangat setuju. Berdasarkan hasil wawancara dengan
mahasiswa biologi Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada di kelas A dan kelas B
memiliki alasan yang sama yaitu karena dosen menyediakan silabus mata kuliah
ekologi tumbuhan.

Pada pernyataan no (2) mengena dosen mendiskusikan silabus dengan
mahasiswa, pada kelas A kategori baik (77,78%) berdasarkan jawaban mahasiswa,
lebih dominan memberikan tanggapan setuju dengan alasan ketika perkuliahan
dimulai dosen memberikan penjelasan tentang silabus dan mendiskusikannya
dengan mahasiswa terlebih dahulu. Pada kelas B kategori sangat baik (80,74%)
mahasiswa dominan memberikan tanggapan sangat setuju dengan aasan yang
sama seperti yang dikemukakan oleh kelas A.

Pada pernyataan no (3) mengenai dosen menyediakan bahan bacaan yang
sesual dengan materi silabus, pada kelas A kategori sangat bak (85,47%)

berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat
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setuju. Pada kelas B kategori sangat baik (84,44%) berdasarkan jawaban
mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Berdasarkan
hasil wawancara dengan mahasiswa biologi Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada
di kelas A dan kelas B, dosen selalu menyediakan bahan bacaan yang sesuai
dengan materi silabus dengan cara mengupload materi yang akan dipelgari
kedalam classroom agar mahasiswa bisa membaca dan memahami materi tersebut
sebelum pembelgaran dimulai.

Pada pernyataan no (4) mengenai dosen memperlihatkan penguasaan materi
mata kuliah, pada kelas A kategori sangat baik (89,74%) berdasarkan jawaban
mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Pada kelas B
kategori sangat baik (85,93%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan
memberikan tanggapan sangat setuju. Berdasarkan hasil observas di biologi
Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada di kelas A dan kelas B, dosen selau
memperlihatkan penguasaan materi pada mata kuliah yang dijelaskannya serta
metode dan penjelasannya juga mudah dimengarti oleh mahasiswa.

Pada pernyataan no (5) mengenai dosen menggarkan materi dengan
metode yang efektif, pada kelas A kategori sangat baik (83,76%) berdasarkan
jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Pada
kelas B kategori sangat baik (82,22%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih
dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Berdasarkan hasil wawancara
dengan mahasiswa biologi Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada di kelas A dan
kelas B, metode yang diguakan oleh dosen sangat efektif karena dengan metode
tersebut membantu mahasiswa dalam memahami dan mempelgari materi yang
digjarkan secara nyata serta membuat mahasiswa lebih aktif dan mengambangkan
pemikirannya sendiri.

Pada pernyataan no (6) mengenai dosen selalu memberi contoh konkrit
setigp menjelaskan suatu hal, pada kelas A kategori sangat baik (89,74%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat
setuju. Pada kelas B kategori sangat bak (85,19%) berdasarkan jawaban
mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Berdasarkan
hasi| observasi di biologi Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada di kelas A dan kelas
B, dosen selalu memberikan contoh konkrit dengan kejadian-kegjadian yang
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dialami sehari hari setiap menjelaskan suatu hal tentang materi yang digjarkannya
didalam kelas sehingga mahasiswa lebih faham dengan apa yang dijelaskan oleh
dosen.

Pada pernyataan no (7) mengenai dosen sangat komunikatif, pada kelas A
kategori sangat baik (82,91%) berdasarkan jawaban mahasiswa, Iebih dominan
memberikan tanggapan sangat setuju. Pada kelas B kategori sangat baik (82,96%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat
setuju. Berdasarkan hasil observasi di biologi Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada
di kelas A dan kelas B, pada saat pembelagjaran berlangsung dosen dinilai sangat
komunikatif dalam menjelaskan pembelgaran sehingga mahasiswa mudah
memahami apa yang diagjarkan oleh dosen tersebut.

Pada pernyataan no (8) mengenai dosen menciptakan suasana kelas yang
kondusif/ membuat mahasiswa termotivasi, pada kelas A kategori baik (76,92%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan setuju.
Pada kelas B kategori baik (77,78%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih
dominan memberikan tanggapan setuju. Berdasarkan hasil wawancara dengan
mahasiswa biologi Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada di kelas A dan kelas B,
dalam pembelgaran dosen sudah menciptakan suasana kelas yang kondusif dan
membuat mahasiswa merasa termotivasi dengan apa yang telah digjarkan oleh
dosen, hanya sgja terkadang mahasiswa punya banyak pertanyaan dibenaknya
tetapi ada semacam perasaan malu dan takut jika melontarkan pertanyaan itu.

Pada pernyataan no (9) mengenai dosen mengajar tidak terlalu cepat/
lambat sehingga mudah dimengerti mahasiswa, pada kelas A kategori baik
(75,21%) berdasarkan jawaban mahasiswa, |ebih dominan memberikan tanggapan
setuju. Pada kelas B kategori baik (71,85%) berdasarkan jawaban mahasiswa,
lebih dominan memberikan tanggapan setuju. Berdasarkan hasil observasi di
biologi Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada di kelas A dan kelas B, dosen
mengajar dengan baik, tidak terlalu cepat/ lambat dalam menjelaskan materi yang
digjarkannya.

Pada pernyataan no (10) mengenai dosen seladu memberi kesempatan
mahasisva untuk bertanya, pada kelas A kategori sangat baik (84,62%)

berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat



setuju. Pada kelas B kategori sangat baik (89,63%) berdasarkan jawaban
mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Berdasarkan
hasil observasi di biologi Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada di kelas A dan kelas
B, dosen selalu memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya jika
apa yang dijelaskan dosen tidak dimengerti atau belum faham. Karena dengan
bertanya maka proses belgjar akan semakin hidup dengan adanya aktivitas timbal
balik antara dosen dan mahasiswa sehingga apa yang digarkan akan lebih
bermakna.

Pada pernyataan no (11) mengenai materi dari mata kuliah telah
menambah/ memperluas pengetahuan dan wawasan mahasiswa, pada kelas A
kategori sangat baik (83,76%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan
memberikan tanggapan sangat setuju. Pada kelas B kategori sangat baik (90,37%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat
setuju. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa biologi Angkatan 2017
FKIP UIR yang ada di kelas A dan kelas B, materi yang digjarkan baik didalam
kelas maupun diluar kelas mampu memberikan dan menambah serta memperluas
pengetahuan dan wawasan mahasiswa.

Pada pernyataan no (12) mengena mahasiswa puas setelah mengikuiti
perkuliahan mata kuliah tersebut, pada kelas A kategori sangat baik (81,2%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat
setuju dengan alasan mahasiswa merasa puas setelah mengikuti perkuliahan
ekologi tumbuhan karena banyaknya pengaaman yang didapatkan setelah
dilakukannya kuliah lapangan. Pada kelas B kategori baik (77,04%) berdasarkan
jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan setuju. Berdasarkan
hasil wawancara dengan mahasiswa, mahasiswa merasa puas dan senang setelah
mengikuti perkulian tersebut.

Pada pernyataan no (13) mengena mata kuliah tersebut sangat mudah
dipahami mahasiswa, pada kelas A kategori baik (71,79%) berdasarkan jawaban
mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan setuju. Pada kelas B kategori
baik (68,15%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan
tanggapan setuju. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa biologi
Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada di kelas A dan kelas B, bagi mahasiswa mata
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kuliah ekologi tumbuhan ini cukup mudah dipahami kerena adanya pengalaman
secara langsung dan nyata yang didapatkan oleh mahasiswa setelah
dilaksanakannya kuliah lapangan.

Pada pernyataan no (14) mengena dosen menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan, pada kelas A kategori bak (74,36%) berdasarkan jawaban
mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan setuju. Pada kelas B kategori
baik (73,33%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan
tanggapan setuju. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa biologi
Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada di kelas A dan kelas B mengatakan bahwa
ketika memulai proses pembelgjaran dosen menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan sehingga mahasiswa tertarik dalam belgjar namun ada beberapa
mahasiswa yang masih merasa takut terhadap dosennya sehingga ia hanya diam,
melihat dan mendengarkan.

Pada pernyataan no (15 mengenai dosen memperlihatkan sikap
menghormati mahasiswa dan mendorong/ memotivasi mahasiswa, pada kelas A
kategori sangat baik (78,63%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan
memberikan tanggapan sangat setuju. Pada kelas B kategori sangat baik (79,26%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat
setuju.

Pada pernyataan no (16) mengenai dosen terampil menggunakan teknol ogi
pembelgaan (TIK) dalam memberi kuliah, pada kelas A kategori sangat baik
(86,32%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan
sangat setuju. Pada kelas B kategori sangat baik (85,93%) berdasarkan jawaban
mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Berdasarkan
hasil observasi dan jawaban mahasiswa, dosen sangat terampil dalam
menggunakan teknologi (TI1K) dalam memberikan kuliah.

Dadam Manik dan Syafrina (2018) mengatakan bahwa dosen yang
berkualitas adalah dosen yang memiliki kompetensi dalam melaksanakan proses
belajar mengagjar. Hal ini sudah tertuang dalam undang-undang guru dan dosen no
14 tahun 2005 pasal 8 yaitu guru dan dosen wajib memiliki kualifikas akademik,
kompetensi, sertifikan pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Berikutnya pada
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pasa 10 ayat 1 bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasa 8
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetens sosial, dan
kompetensi profesional yang diperolen melalui pendidikan profesi. Keempat
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja dosen.

Untuk mencapai suatu tujuan seseorang perlu kesigpan akan segala sesuatu
yang diperlukan dalam pelaksaan kegiatan tersebut, begitu juga dengan dosen atau
pendidik lainnya dalam proses belgar mengajar, dosen harus memiliki kesiapan
yang matang agar pembelgaran tersebut menarik dan tidak membosankan bagi
mahasiswva Persigpan yang balk sangat perlu untuk mendapatkan atau
memperoleh hasil yang maksimal. Kesiapan dalam Mengajar ini di wujudkan dari
pemahaman seorang pendidik (dosen) tersebut. Kesiapan dasar mengajar ini juga
merupakan faktor yang menentukan keberhasilan seorang pendidik (dosen) dalam
proses mengajar. seseorang yang mempunyai kompetensi berarti seseorang
tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat sesuatu.

4.4.2 Disiplin Mengajar

Dari hasil yang diperoleh indikator disiplin mengajar secara keseluruhan
di kelas biologi Angkatan 2017 FKIP UIR berada dalam kategori baik (76,37 %).
Dapat dilihat pada pernyataan no (17) mengenai dosen selalu hadir memberi
kuliah setiap pertemuan, pada kelas A kategori baik (77,78%) berdasarkan
jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan setuju dengan alasan
dosen hadir dalam setiap pertemuan untuk memberikan kuliah pada mahasiswa
walaupun terkadang tidek sesual jadwal. Pada kelas B kategori sangat bak
(79,26%) mahasi swa dominan memberikan tanggapan sangat setuju.

Pada pernyataan no (18) mengena dosen hadir dikelas tepat waktu, pada
kelas A kategori baik (62,39%) berdasarkan jawaban mahasiswa, |ebih dominan
memberikan tanggapan setuju. Pada kelas B kategori sangat baik (82,22%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat
setuju.

Pada pernyataan no (19) mengenai dosen tidak pernah mengadakan kuliah
tanpa alasan, pada kelas A kategori sangat baik (79,49%) berdasarkan jawaban
mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Pada kelas B

a7



kategori sangat baik (81,48%) berdasarkan jawaban mahasiswa, Iebih dominan
memberikan tanggapan sangat setuju.

Pada pernyataan no (20) mengenai dosen meninggalkan kelas tepat waktu,
pada kelas A kategori baik (73,5%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih
dominan memberikan tanggapan setuju. Pada kelas B kategori baik (74,81%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan setuju.

Faktor penting yang mempengaruhi Prestasi Belgjar salah satunya adalah
Disiplin Belgjar. Di dalam pengelolaan pengajaran, disiplin merupakan suatu
masalah penting. Tanpa adanya kesadaran akan keharusan melaksanakan aturan
yang sudah ditentukan sebelumnya, penggjaran tidak mungkin mencapa target
yang maksima (dalam saputro dan pardiman, 2012). Dalam ha ini bak itu
pendidik (dosen) maupun peserta didik (mahasiswa) harus bersikap disiplin dalam
pembelajaran agar tercapainya target pengajaran tersebut.

4.4.3 Evaluas Mengajar

Dari hasil yang diperoleh indikator evaluas mengajar secara keseluruhan
di kelas biologi Angkatan 2017 FKIP UIR berada dalam kategori baik (74,96 %).
Dapat dilihat pada pernyataan no (21) mengenai dosen memberi penilaian yang
obyektif, pada kelas A kategori baik (76,07%) berdasarkan jawaban mahasiswa,
lebih dominan memberikan tanggapan setuju. Pada kelas B kategori sangat baik
(78,52%) mahasi swa dominan memberikan tanggapan sangat setuju.

Pada pernyataan no (22) mengenai dosen selau memberi penjelasan
tentang cara menilai, pada kelas A kategori baik (71,79%) berdasarkan jawaban
mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan setuju. Pada kelas B kategori
baik (71,11%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan
tanggapan setuju.

Pada pernyataan no (23) mengenai memberi tugas, tes, dan ujian sesual
dengan materi mata kuliah dan selaras dengan isi silabus, pada kelas A kategori
baik (75,21%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan
tanggapan setuju. Pada kelas B kategori baik (77,04%) berdasarkan jawaban
mahasi swa, |ebih dominan memberikan tanggapan setuju.
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Tugas pendidik (dosen) dalam pembelgaran tidak terbatas pada
penyampaian materi pembelgaran sga, akan tetapi lebih dari itu. Dosen harus
membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik. Kompetensi pedagogik adalah
meliputi pemahaman terhadap peserta didik (mahasiswa), perencanaan dan
pelaksanaan pembelgaran, evaluas hasil belgar dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (rohimi, 2018).
Evaluas dalam belgjar sangat dibutuhkan agar pendidik (dosen) bisa mengetahui
tingkat pemahaman peserta didiknya (mahasiswa) dalam belgjar.

Evaluas harus dilakukan secara sistematis dan kontinu agar dapat
menggambarkan kemampuan peserta didik yang dievaluasi. Kegiatan evaluasi
dapat mencakup deskripsi tingkah laku, baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Data kuantitatif dilengkapi dengan pengukuran, yang digunakan untuk
menentukan perkembangan dan pertumbuhan peserta didik. Bagi seorang
pendidik, evaluas pembelgaran adadah media yang tidak terpisahkan dari
kegiatan mengagar karena melalui kegiatan evaluasi seorang pendidik akan
mendapatkan informasi tentang pencapaian hasil belgar. Di samping itu, dengan
evaluasi seorang pendidik juga akan mendapatkan informasi tentang materi yang
telah ia gunakan, apakah dapat diterima oleh para peserta didiknya atau tidak
(Sukardi, 2015: 3).

4.4.4 Kepribadian Dosen

Dari hasil yang diperoleh indikator kepribadian dosen secara keseluruhan
di kelas biologi Angkatan 2017 FKIP UIR berada dalam kategori baik (74,69 %).
Dapat dilihat pada pernyataan no (24) mengenai dosen mudah ditemui diluar kelas,
pada kelas A kategori baik (58,97%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih
dominan memberikan tanggapan setuju. Pada kelas B kategori baik (52,59%)
mahasi swa dominan memberikan tanggapan setuju.

Pada pernyataan no (25) mengenai dosen berwibawa dimata mahasiswa,
pada kelas A kategori sangat baik (85,47%) berdasarkan jawaban mahasiswa,
lebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Pada kelas B kategori sangat
baik (82,96%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan

tanggapan sangat setujul.
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Pada pernyataan no (26) mengenai secara umum dosen dinilai cukup baik
dalam melakukan proses belgar mengagjar, pada kelas A kategori sangat baik
(80,34%) berdasarkan jawaban mahasiswa, |ebih dominan memberikan tanggapan
sangat setuju. Pada kelas B kategori sangat baik (80,74%) berdasarkan jawaban
mahasi swa, |ebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju.

Pada pernyataan no (27) mengenai dosen memberi pendidikan tentang nilali
(values), moral, etika, selain materi tentang mata kuliah, pada kelas A kategori
sangat bak (78,63%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan
memberikan tanggapan sangat setuju. Pada kelas B kategori bak (77,78%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, |ebih dominan memberikan tanggapan setujul.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat (UU No. 14 tahun 2005). Artinya, seorang dosen memiliki tanggung
jawab sebagai fasilitator terhadap pencapaian belgjar. Pengajar (dosen atau guru)
harus selalu mengusahakan terciptanya sSituasi yang tepat untuk belgjar sehingga
memungkinkan untuk terjadinya proses pengalaman belgar, Ha ini
mengimplikasikan bahwa proses belajar mengajar merupakan suatu proses
interaksi dosen dan mahasiswa yang didasari oleh hubungan yang bersifat
mendidik dalam rangka mencapal tujuan pendidikan (Surakhmad, 2006;
Chamorro-Premuzic et a., 2007) dalam Saputra dan Y uniawan, (2012).

Dosen tidak hanya dituntut menguasai ilmu yang akan digjarkannya, tetapi
juga dituntut menampilkan kepribadian yang mampu menjadi teladan bagi
mahasiswanya. Kepribadian manusia terbentuk dari banyak sekali komponen
(sifat), dan setiap komponen merupakan variabel. Setiap orang memiliki
kepribadian yang susunan komponennya berbeda dengan orang lain. Seorang
dosen seharusnya mampu menciptakan sSituasi yang dapat menunjang
perkembangan belgar mahasiswa. Namun, semua ini tidak terlepas dari
bagaimana seorang dosen menampilkan kepribadiannya dalam proses belagjar
mengajar, sehingga muncul pendapat bahwa dosen adalah motivator bagi peserta
didik/mahasiswanya (Bathmaker, 2005; Henderson & Braday, 2008; Maxwell,
2010) dalam Saputra dan Y uniawan, (2012).
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Di dalam pembelgaran dosen harus memiliki sikap yang komunikatif agar
pembelgjaran yang berlangsung dapat terjalankan dengan maksismal. Seperti yang
kita ketahui bahwa komunikasi yang baik antara dosen dan mahasiswa sangat
mutlak diperlukan dalam kegiatan pembelgaran. Pembelgaran field trip atau
outdoor learning dapat membuat komunikas antara pendidik (dosen) dan peserta
didik (mahasiswa) berlangsung optimal. Pembelgaran dialam terbuka akan
memberikan suasana lebih santai dan kondisi pikiran yang tidak tegang sehingga
memungkinkan komunikasi yang baik antara dosen dan mahasiswa. Rasa
canggung, segan dan takut terhadap dosen juga dapat diminimalisasi karena
suasana dialam terbuka akan membangkitkan suasana yang lebih akrab. Peserta
didk (mahasiswa) juga dapat lebih bebas berdiskusi dan bercerita
mengungkapkan ide, gagasan, dan pendapat tanpa takut menimbulkan kegaduhan
dan mengganggu kelas disebelahnya, suasana ini memberikan keakraban
tersendiri pada dosen dan mahasiswa sehingga secara tidak langsung komunikasi
yang baik akan menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik (mahasiswa)
tersebut (Widiasworo, 2017). Hal ini juga terdapat dalam standar kompetensi
guru/pendidik, yaitu kompetensi kepribadian, yang mana kompetensi kepribadian
ini menuntut seorang pendidik mempunyal kepribadian yang baik, diantaranya
amanah, dapat dipercaya, jujur dan bertanggung jawab (Daryanto, 2013: 19).

445 Kuliah Lapangan

Dari hasil yang diperoleh indikator kuliah lapangan secara keseluruhan di
kelas biologi Angkatan 2017 FKIP UIR berada dalam kategori sangat baik
(82,85 %). Dapat dilihat pada pernyataan no (28) mengena kuliah lapangan
sangat bermanfaat, pada kelas A kategori sangat baik (98,29%) berdasarkan
jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Pada
kelas B kategori sangat bak (95,56%) mahasiswa dominan memberikan
tanggapan sangat setuju. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasi swa biologi
Angkatan 2017 FKIP UIR yang ada di kelas A dan kelas B mengatakan bahwa
kuliah lapangan sangat bermanfaat bagi mahasiswa karena dengan
dilaksanakannya kuliah |apangan mahasiswa dapat |ebih mengerti dan memahami

materi. Dengan adanya kuliah lapangan mahasiswa juga langsung turun
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kelapangan dan merasakannya secara langsung (nyata) sehingga apa yang dilihat
dan dipelgari dilapangan akan membuat mahasiswa lebih lama mengingat hal
tersebut.

Pada pernyataan no (29) mengenai materi-materi dan petunjuk kuliah
lapangan membantu memahami tema kuliah lapangan, pada kelas A kategori
sangat bak (94,02%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan
memberikan tanggapan sangat setuju. Pada kelas B kategori sangat baik (91,85%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat
setuju.

Pada pernyataan no (30) mengenai lokasi kuliah lapangan sesuai dengan
tema kuliah lapangan, pada kelas A kategori sangat baik (95,74%) berdasarkan
jawaban mahasiswa, |ebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Pada
kelas B kategori sangat baik (94,81%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih
dominan memberikan tanggapan sangat setujul.

Pada pernyataan no (31) mengena lamanya hari kuliah lapangan
mencukupi, pada kelas A kategori sangat baik (87,18%) berdasarkan jawaban
mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Pada kelas B
kategori sangat baik (85,93%) berdasarkan jawaban mahasiswa, |ebih dominan
memberikan tanggapan sangat setujul.

Pada pernyataan no (32) mengenai bimbingan dosen dilapangan membantu
anda memahami tema kuliah lapangan, pada kelas A kategori sangat baik (91,45%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat
setuju. Pada kelas B kategori sangat balk (91,11%) berdasarkan jawaban
mahasiswa, |ebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju.

Pada pernyataan no (33) mengenai biaya kuliah lapangan sesuai dengan
kemampuan mahasiswa, pada kelas A kategori sangat baik (82,91%) berdasarkan
jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan sangat setuju. Pada
kelas B kategori sangat baik (80,74%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih
dominan memberikan tanggapan sangat setujul.

Pada pernyataan no (34) mengenai sebaiknya kuliah lapangan ditiadakan
sgja sebab tanpa kuliah lapangan materijua bisa dipahami, pada kelas A kategori
kurang baik (33,33%) berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan
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memberikan tanggapan tidak setuju. Pada kelas B kategori kurang baik (37,04%)
berdasarkan jawaban mahasiswa, lebih dominan memberikan tanggapan tidak
setuju.

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa biologi Angkatan 2017
FKIP UIR yang ada di kelas A dan kelas B yang telah melakukan kuliah lapangan
mengatakan bahwa metode kuliah lapangan ini sangat efektif dalam pembelgaran
ekologi tumbuhan karena sangat membantu mahasiswa dalam memahami materi
yang telah digjarkan didalam kelas. Kuliah lapangan (field trip) juga sangat
bermanfaat karena mahasiswa digjak turun langsung kelapangan sehingga
mahasiswa merasakannya secara langsung dan nyata Dengan mengajak
mahasiswva melihat langsung objek yang dipelgari akan mengembangkan
pemikiran, merangsang kreativitas dan memotivass mahasiswa karena mereka
menyaksikan dan membuktikan sendiri fenomena aam yang terjadi disekitar
meraka, ha ini menimbulkan kesadaran mahasiswa terhadap lingkungan,
mengerti bagaimana pentingnya peran lingkungan dan ekosistem bagi kehidupan.

Menurut Hendriani (2010), lingkungan tertentu mempunya fenomena,
keunikan, dan batas-batas sendiri. Pengenalan dari hal tersebut dapat memberikan
rasa aman pada peserta didik dan dengan bertambahnya pengetahuan tentang
berbagai keadaan, tempat serta peranannya secara keseluruhan dalam suatu
lingkungan akan membuat peserta didik (mahasiswa) memperoleh kecakapan dan
kesanggupan baru dalam dunia nyata. Lingkungan memberikan bahan-bahan yang
konkret mengenai kehidupan sehari-hari untuk dijadikan bahan pelgaran
(Widiasworo, 2017).

Selain itu mahasiswa juga merasa bahwa dengan adanya kuliah lapangan
yang membawa mahasiswa terjun langsung ke lingkungan ini sangat menarik dan
menyenangkan sehingga mereka merasa puas setelah melaksanakan kuliah
lapangan (field trip). Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dohn
dalam yuliati, dkk. (2014) yang menyatakan bahwa kunjungan lapangan dapat
memberikan pengalaman yang efektif sehingga dapat meningkatkan motivasi
pesertadidik dalam belgjar.

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan, pembelgaran secara langsung
dapat memberikan pengalaman nyata pada peserta didik. Pengalaman tersebut
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akan semakin konkret sehingga peserta didik (mahasiswa) akan terhindar dari
kesalahan peseps pembahasan materi pelgjaran tertentu, dalam ha ini adalah
ekologi tumbuhan (Widiasworo, 2017).

Alat dan bahan yang digunakan ketika kuliah lapangan juga memadai
sehingga hal ini mendukung mahasiswa dalam melakukan penelitian atau
pembelgarannya dilapangan. Selain itu bahan bacaan dan panduan kuliah
lapangan juga disediakan sehingga jika mahasiswa merasa ragu atau kurang
faham ia bisa melihat buku panduannya atau menanyakannya langsung kepada
dosen yang bersangkutan.

Didalam proses pembelgjaran tentu terdapat beberapa masalah dan kendaa
yang dilalui, begitu juga dalam pelaksanaan kuliah lapangan (field trip).
Berdasarkan hasil angket dan wawancara dengan mahasiswa biologi yang telah
mel aksanakan kuliah lapangan, dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala
yaitu, kesulitan dalam memahami beberapa materi, waktu dan kondisi/ cuaca
dilapangan. Walaupun dengan adanya masalah tersebut mereka tetap
berpartisipasi aktif dalam pengambilan data tugas pembel gjaran ekologi tumbuhan.
Selaian itu terdapat juga kendala lainnya, yaitu terkendala dalam biaya yang
dibutuhkan untuk kuliah lapangan, walaupun akhirnya biaya itu terpenuhi tetapi
tetap saja pembelgjan dengan menggunakan metode field trip ini membutuhkan
biaya yang lebih dari pada pembelgaran yang hanya dilakukan dikelas sgja.
Didalam pembelgjaran tentu setigp metode yang digunakan memiliki kelemahan
dan kelebihannya masing-masing, begitu juga dengan metode kulianh lapangan
atau field trip ini, metode ini membutuhkan biaya yang lebih dari penggunaan
metode lainnya. Namun, dengan menerapkan metode kuliah lapangan ini
mahasiswa akan mendapatkan pengalaman langsung dan nyata sehingga akan
membuat mahasiswa lebih memahami apa yang telah ia pelgari didalam kelas,
kemudian teori yang mereka pelgari didalam kelas relevan dengan apa yang
mereka temukan dilapangan.

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, metode kuliah
lapangan atau field trip ini merupakan salah satu metode yang efektif dalam
pembelgjaran dan sangat bermanfaat bagi peserta didik (mahasiswa) selain

memberikan pengalaman langsung secara nyata kepada peserta didik, metode ini



juga mengajarkan bagaimana bekerja sama dan saling peduli terhadap orang lain,
lingkungan dan yang lainnya. Namun, penggunaan metode field trip ini
membutuhkan biaya yang lebih dalam penerapannya dibandingkan dengan

metode pembelgjaran lainnya.
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5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data penelitian yang telah

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

5.2

Tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip pada mata kuliah
ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR berada pada kategori
sangat baik dengan persentase 78.11 yang diperoleh dari hasi| rata rata angket.
Dengan indikator tertinggi kuliah lapangan yang berada pada kategori sangat
baik dengan persentase 82,85%. Sedangkan indikator terendah pada indikator
kepribadian dosen yang berada pada kategori baik dengan persentase 74,69%

Tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan field trip pada mata kuliah
ekologi tumbuhan Angkatan 2017 FKIP Biologi UIR untuk keseluruhan
indikator dengan masing-masing kelas yang ada di biologi dari yang tertinggi
ke terendah adalah kelas B dengan persentase 78,42% dengan kategori sangat
baik, kemudian kelas A dengan persentase 77,74% dengan kategori baik.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas dan menunjuk kepada indikator yang telah

diperoleh dari analisis data, saran yang dikemukakan yaitu:

1)

2)

3)

Indikator kepribadian dosen memiliki nilai persentase yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan nilai indikator lainnya, rendahnya nilai indikator ini
perlu mendapat perhatian dosen dalam menguasai emosionalnya agar
pel aksanaan pembel gjaran biologi dapat |ebih optimal.

K epada seluruh mahasi swa diharapka untuk lebih aktif dalam kegiatan belgjar
baik didalam maupun diluar kelas agar proses kegiatan belgar menggar
dapat berlangsung dengan baik dan tujuan pembelgaran dapat tercapai
dengan baik.

Untuk peneliti berikutnya, disarankan agar melakukan penelitian lanjut
dengan indikator dan sampel yang lebih banyak lagi
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